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ABSTRAK 

Nama  : Nur Hadizah 

Nim  : 18 202 00074 

Program Studi : Tadris/Pendidikan Matematika 

Judul  : Penerapan Media Gambar Untuk Meningkatkan Motivasi 

Belajar Siswa Pada Materi Bangun Ruang Sisi Datar Pada 

Kelas VIII SMP Negeri 1 Marbau 

 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh kurangnya motivasi belajar  siswa pada 

pembelajaran Matematika. Hal ini disebabkan karena guru masih menggunakan 

metode ceramah dan tidak menggunakan media pembelajaran yang menempatkan 

guru sebagai pusat pembelajaran sedangkan murid sebagai pendengar yang pasif. 

Sehingga siswa kesulitan dalam belajar yang menyebabkan kurangnya motivasi 

belajar siswa. Untuk itu perlu dilakukan perubahan dalam pengajaran matematika 

yaitu dengan menggunakan media gambar pada materi bangun ruang sisi datar.  

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah apakah penerapan media 

gambar dapat meningkatkan motivasi belajar siswa pada materi bangun ruang sisi 

datar pada kelas VIII SMP Negeri 1 Marbau? Tujuan penelitian ini untuk 

mengetahui adakah pengaruh yang signifikan dalam penerapan media gambar 

untuk meningkatkan motivasi belajar siswa pada materi bangun ruang sisi datar 

pada kelas VIII SMP Negeri 1 Marbau. 

Penelitian ini menggunakan metode Penelitian Tindakan Kelas yang 

pembelajarannya menggunakan media gambar. Subyek dari penelitian ini adalah 

siswa kelas VIII SMP Negeri 1 Marbau. Jumlah siswa 25 orang. Yang terdiri dari 

5 orang siswa laki-laki dan 20 orang siswa perempuan. Intrumen yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah angket dan observasi.  

Persentase siswa yang motivasi tertinggi pada pra siklus 16%, kemudian 

meningkat pada siklus I dari 36% menjadi 48% dan pada siklus II 48%  menjadi 

76%. Persentase yang cukup pada pra siklus 84%, menurun pada siklus I 64% 

menjadi 52%, dan pada siklus II 52% menjadi 24%. Dengan demikian, hipotesis 

tindakan telah dicapai. Yaitu penggunaan media gambar dapat meningkatkan 

motivasi belajar siwsa pada materi bangun ruang sisi datar kelas VIII SMP Negeri 

1 Marbau. 

 

 

Kata Kunci  : Media Gambar, Motivasi Belajar, Bangun Ruang Sisi 

Datar 
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Nama  : Nur Hadizah 

Nim  : 18 202 00074 

Program Studi : Tadris/Pendidikan Matematika 

Judul  : Penerapan Media Gambar Untuk Meningkatkan Motivasi 

Belajar Siswa Pada Materi Bangun Ruang Sisi Datar Pada 

Kelas VIII SMP Negeri 1 Marbau 

 

 This research is motivated by the lack of student motivation in learning 

Mathematics. This is because the teacher still uses the lecture method and does 

not use learning media which places the teacher as the center of learning while 

students are passive listeners. So that students have difficulty in learning which 

causes a lack of student learning motivation. For this reason, it is necessary to 

make changes in teaching mathematics, namely by using image media on flat 

sided geometric material. 

 The formulation of the problem in this study is whether the application 

of media images can increase students' learning motivation in the material of flat 

sided shapes in class VIII SMP Negeri 1 Marbau? The purpose of this study was 

to find out whether there is a significant influence in the application of media 

images to increase student motivation in the material of flat sided shapes in class 

VIII SMP Negeri 1 Marbau. 

 This study uses the Classroom Action Research method where learning 

uses image media. The subjects of this study were students of class VIII SMP 

Negeri 1 Marbau. The number of students is 25 people. Which consists of 5 male 

students and 20 female students. The instruments used in this study were 

questionnaires and observations. 

 The percentage of students with the highest motivation in pre-cycle was 

16%, then increased in cycle I from 36% to 48% and in cycle II 48% to 76%. 

Sufficient percentage in the pre cycle 84%, decreased in the first cycle 64% to 

52%, and in the second cycle 52% to 24%. Thus, the action hypothesis has been 

reached. Namely the use of media images can increase students' learning 

motivation on the flat sided building material for class VIII SMP Negeri 1 

Marbau. 

 

Keywords : Image Media, Learning Motivation, Building Flat Sided 

Space 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan dalam arti yang luas erarti proses untuk mengembangkan 

semua aspek kepribadian manusia yang mencakup pengetahuan, nilai dan 

sikapnya, serta keterampilan melalui transformasi nilai budaya. Untuk 

mengembangkan hal tersebut peran pendidikan adalah melalui transformasi 

budaya yang dirumuskan dalam kurikulum yang berlangsung di lembaga 

pendidikan formal seperti sekolah. Pendidikan pada hakikatnya akan mencakup 

kegiatan mendidik, mengajar, dan melatih. Kegiatan tersebut dilaksanakan 

sebagai usaha untuk mentransformasikan nilai-nilai. Maka dalam 

pelaksanaannya kegiatan tersebut harus berjalan secara terpadu dan 

berkelanjutan serta serasi dengan perkembangan peserta didik dan lingkungan 

hidupnya.1 

 Matematika merupakan mata pelajaran yang ada pada setiap jenjang 

pendidikan.Walaupun demikian ada kenyataan di sekolah matematika kurang 

disenangi oleh siswa.Hal ini disebabkan oleh anggapan siswa bahwa 

matematika itu sulit dan rumit karena selalu berhubungan dengan angka, 

rumus, dan hitung-hitungan. Kesulitan yang dialamin oleh siswa sangat 

berkaitan dengan kegiatan pembelajaran di dalam kelas sehingga cara dan 

metode yang digunkan oleh guru sangat penting untuk menentukan 

keberhasilan siswa memahami materi matematika.    

 
1 Usiono, pengantar filsafat pendidikan, (Jakarta: Hijri Pustaka Utama, 2006), hlm. 83. 
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 Salah satu topik dalam matematika yang dianggap sulit oleh siswa adalah 

geometri ruang, karena sulit membayangkan bentuk-bentuk benda pada bangun 

ruang.Pelajaran geometri selalu berkaitan dengan bentuk, posisi, ukuran, dan 

sifat suatu bangun.Sehingga dalam pelajaran geometri dibutuhkan visualisasi 

yang tinggi.2 

 Secara umum, manfaat media dalam proses pembelajaran adalah 

memperlancar interaksi antara guru dengan siswa sehingga pembelajaran akan 

lebih efektif dan efisien. Dengan memanfaatkan media tersebut proses belajar 

mengajar di kelas menjadi menarik dan menyenangkan, berbeda dengan 

pendekatan konvensional yang hanya mengandalkan ceramah. Ada banyak 

manfaat jika guru mau memanfaatkan media pembelajaran. Media gambar 

dapat menampilkan materi pelajaran secara visual melalui pembuatan 

transparansi yang dibuat oleh guru atau dengan cara mengambil gambar-

gambar dari sumber lainnya (buku atau majalah) sesuai dengan materi yang 

akan dibahas. Dengan penggunaan media gambar, diharapkan penyampaian 

materi pengajaran menjadi lebih jelas dan lebih mudah dicerna karena 

membantu peserta didik belajar dengan menggunakan indera penglihatan, 

Disamping itu pembelajaran akan lebihmeningkat daya tarik peserta didik. 

Lebih penting lagi apakah pembelajaran dengan menggunakan media gambar, 

akan merangsang daya pikir peserta didik, atau peserta didik akan lebih cermat 

dalam mengamati semua langkah pembelajaran, dan peserta didik 

 
2 Jentilani Gulo, “Penerapan Alat Peraga Bangun Ruang Sisi Datar Pada Materi Pokok 

Limas Ditinjau Dari Hasil Belajar Siswa Keals VIII C SMP Pangudi Luhur Yogyakarta”, skripsi, 

(Yogyakarta: Universitas Sanata Dharma Yogyakarta, 2018), hlm.1. 
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mempertajam daya pikirnya dalam menghubungkan berbagai teori yang 

diterima melaui bukti kongkrit melalui gambar-gambar yang dilihatnya.3 

 Media merupakan salah satu sarana untuk meningkatkan kegiatan proses 

belajar mengajar. Karena beranekaragamnya media tersebut, maka masing-

masing media mempunyai karakteristik yang berbeda-beda.Untuk itu perlu 

memilihnya dengan cermat dan tepat agar dapat digunakan secara tepatguna. 

Ada beberapa hal yang harus diperhatikan dalam memilih media, antara lain; 

tujuan pembelajaran yang ingin dicapai, ketepatgunaan, kondisi siswa dan 

mahasiswa, ketersediaan perangkat keras (hardware) dan perangkat lunak 

(software), mutu teknis dan biaya. 

 Pengertian media merupakan suatu yang bersifat menyalurkan pesan dan 

dapat merangsang pikiran, perasaan, dan kemauan audien (siswa) sehingga 

dapat mendorong terjadinya proses belajar pada dirinya. Penggunaan media 

secara kreatif akan memungkinkan audien (siswa) untuk belajar lebih baik dan 

dapat mengingkatkan perfoman mereka sesuai dengan tujuan yang ingin 

dicapai. Pengajaran yang efektif berlangsung dalam suatu proses 

berkesinambungan, terarah berdasarkan perancanaan yang matang. Proses 

pengajaran itu dilandasi oleh prinsip-perinsip yang fundamental yang akan 

menentukan apakah pengajaran itu berlangsung secara wajar dan berhasil.  

 Media gambar bangun ruang sisi datar khususnya balok akan membantu 

siswa untuk menanamkan konsep balok terhadap siswa. Selain itu dengan 

 
3 Yuswanti, “Penggunaan  Media Gambar Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa 

Pada Pembelajaran IPS Di Kelas IV SD PT.Lestari Tani Teladan  (LTT) Kabupaten Donggala”, 

Jurnal Kreatif Tadulako Online, Vol.3 no. 4, 2019 (https://media.neliti.com), akses 5 Desember 

2021 pukul 14.54 WIB. 

 

https://media.neliti.com/
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menghadirkan media gambar dalam kelas membuat siswa tertarik akan 

mempelajaran tersebut. Media gambar yang merepresentasikan bentuk bangun 

ruang sisi datar khususnya balok, siswa akan lebih mudah  meningkatkan 

bentuk dari balok itu sendiri. Selain itu media gambar juga dapat membantu 

memperlihatkan bagaimana rumus volume suatu balok dapat diperoleh.Apabila 

siswa dapat melihat dam memahami konsep volume balok maka memudahkan 

siswa untuk mengingat sehingga siswa tidak perlu menghafalkan. 

 Dalam kegiatan belajar mengajar, dikenal adanya motivasi belajar. 

Motivasi belajar selama proses pembelajaran sangat penting untuk 

menunjukkan keberhasilan belajar. Meningkatkan motivasi belajar metematika 

siswa membutuhkan beberapa cara yaitu: memberikan kesempatan kepada 

siswa untuk mengungkapkan kendala dalam belajar matematika, memberikan 

pengalaman belajar matematika yang menyenangkan, dan menjelaskan kepada 

siswa manfaat belajar matematika. 

 Berdasarkan hasil observasi penelitian di kelas VIII-A SMP Negeri 1 

Marbau dengan guru matematika yaitu ibu Murniwati Hutasuhut, menjelaskan 

bahwapembelajaran matematika siswa di kelas tersebut masih menggunakan 

metode ceramah dan tidak menggunakan media gambar pada materi bangun 

ruang sisi datar, membuat siswa susah membayangkan bentuk bangun ruang 

sisi datar, dan maih kurangnya motivasi belajar siswa pada materi bangun 

ruang sisi datar di kelas VIII-A SMP Negeri 1 Marbau. Maka dari itu peneliti 

tertarik untuk melakukan penelitian yang berjudul “Penerapan Media 
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Gambar Untuk Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa Pada Materi 

Bangun Ruang Sisis Datar Pada Kelas VIII SMP Negeri 1 Marbau”. 

B.  Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang msalah, di identifikasi beberapa masalah yang 

lebih spesifik, anatara lain sebagai berikut: 

1. Guru tidak menggunakan media gambar pada kelas VIII SMP Negeri 1 

Marbau. 

2. Siswa kesulitan membayangkan bentuk bangun ruang sisi datar di kelas VIII 

SMP Negeri 1 Marbau. 

3. Masih kurangnya motivasi belajar pada siswa kelas VIII SMP Negeri 1 

Marbau. 

C. Batasan Masalah 

Peneliti membatasi masalah agar peneliti lebih pokus, adapun batasan 

masalah adalah: 

Penerapan media gambar untuk meningkatkan motivasi belajar siswa pada 

materi bangun ruang sisi datar pada kelas VIII SMP Negeri 1 Marbau.Pokok 

bahasan bangun ruang sisi datar peneliti hanya membahas tentang balok. 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan batasan masalah di atas, maka rumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah apakah penerapan media gambar dapat meningkatkan 

motivasi belajar siswa  pada materi bangun ruang sisi datar pada kelas VIII 

SMP Negeri 1 Marbau? 
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E.  Batasan Istilah 

1. Media Gambar 

Media gambar adalah salah satu alat peraga yang efektif untuk 

menstimulasi anak dalam pembelajaran aspek berbicra.Sebelum media 

gambar digunakan sebagai sarana pembelajaran maka yang harus 

dipersiapkan adalah susunlah gambar dengan teratur supaya mudah 

digunakan pada waktunya.Media adalah segala alat fisik yang di gunakan 

untuk menyampaikan isi materi pembelajaran.Dalam pengertian ini, 

buku/modul, tipe recorder, kaset, computer adalah merupakan media 

pembelajaran.Media adalah bentuk komunikasi baik yanag tercetak 

maupun audio visual beserta peralatannya. 

Media gambar adalah media yang paling umum di pakai. Hal ini 

dikarenakan peserta didik lebih menyukai gambar dari pada tulisan, 

apalagi jika gambar dibuat atau disajikan sesuai dengan persyaratan yang 

baik, sudah tentu akan menambah semangat peserta didik dalam mengikuti 

proses pembelajaran.4 

2. Pengertian Motivasi Belajar 

Motivasi adalah perubahan energy dalam hati (pribadi) seseorang yang 

ditandai dengan timbulnya perasaaan dan reaksi untuk mencapai tujuan. 

Motivasi diartikan sebagai kekuatan, dorongan kebutuhan, semangat, 

tekanan atau mekanisme psikologi yang mendorong seseorng atau 

 
4Yuswanti, “Penggunaan Media Gambar Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Pada 

Pembelajaran IPS Di Kelas IV SD PT. Lestari Tani Teladan (LTT) Kabupaten Donggala”, Jurnal 

Kreatif Tadulako Online, vol. 3, no. 4, ISSN 2354-614X (https://media.neliti.com, diakses 18 

November 2021 pukul 19.47 WIB) 

 

https://media.neliti.com/
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sekelompok orang untuk mencapai prestasi tentu sesuai dengan apa yang 

dikehendakinya. Sebagai kekuatan (energi) seseorang yang dapat 

menimbulkan tingkat kemauan dalam melaksanakan suatu 

kegiatan.Kemauan baik yang bersumber dari dalam diri individu itu sendiri 

(motivasi intrinsik) maupun dari luar individu (motivasi ekstrinsik). 

Seberapa kuat motivasi yang dimiliki individu akan banyak menentukan 

kualitas perilaku yang ditampilkannya, baik dalam konteks belajar, bekerja 

maupun dalam kehidupan lainnya.5 

3. Bangun Ruang Sisi Datar 

Pengertian bangun ruang adalah sebuah benda yang diklarifikasikan 

dalam ilmu matematika, memiliki volume, isi dan memiliki 3 komponen 

penyusunan berupa sisi, rusuk dan titik sudut.Bangun ruang juga disebut 

sebagai bangun tiga dimensi.Bangun ruang sisi datar adalah bangun ruang 

dengan sisi berbentuk mendatar.Bangun ruang sisi datar meliputi balok, 

prisma, limas dan kubus. Jadi bangun ruang ssi datar yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah balok.  

F.  Tujuan Penelitian  

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka peneliti ingin bertujuan untuk 

mengetahui apakah penerapan media gambar dapat meningkatkan motivasi 

belajar siswa pada materi bangun ruang sisi datar pada kelas VIII SMP 

Negeri 1 Marbau. 

 
5  Susi Andriania, “Pengaruh Motivasi Belajar Dan Penggunaan Media Pembelajran 

Terhadap Hasil Belajar IPS Siswa Kelas IV SDN Mayangan 6 Kota Probolinggo”, Jurnal 

Penelitian dan Pendidikan IPS (JPPI),vol.10 no.1, 2016 

(https:/ejournal.unikama.ac.id/index.php/JPPI, diakses 5 Desember 2021 pukul 09.42 WIB). 
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G.  Manfaat Penelitian  

1) Sebagai bahan sumber pemikiran dalam rangka memperbaiki proses 

pembelajaran matematika. 

2) Bagi guru pola dan sikap guru dalam mengajar yang semula berperan 

sebagai pemberi informasi menjadi berperan sebagai fasilitator dan 

mediator yang dinamis sehingga belajar mengajar dapat di rancang dan di 

laksanakan secara efektif, efesien, kreatif dan inovatif. 

3) Bagi siswa, di harapkan dapat meningkatkan cara berfikir kreatif, yang 

dapat merimbas pada peningkatan prestasi belajar matematika. 

4) Bagi sekolah sebagai bahan pertimbangan dalam usaha meningkatkan 

mutu pembelajaran matematika. 

5) Menambah pengetahuan penulis dalam menyampaikan materi pelajaran 

matematika khususnya pada pokok bahasan bangun ruang sisi datar pada 

balok. 

H. Indikator Keberhasilan Tindakan 

Tindakan indikator keberhasilan PTK didasarkan kepada ketentuan sebagai 

berikut: 

a. Kemampuan siswa dalam penerapan media gambar bangun ruang sisi 

datar dikategorikan berhasil dengan baik minimal 80%. 

b. Kemampuan siswa dalam penerapan media gambar bangun ruang sisi 

datar dikategorikan sedang apabila hasil mencapai 50%-79% 

c. Kemampuan siswa dalam penerapan media gambar bangun ruang sisi 

datar balok dikategorikan kurang apabila hasil hanya mencapai <50%. 



9 
 

I.  Sistematika Pembahasan 

Untuk memudahkan pembahasan penelitian ini di buat sistematika 

pembahasan sebagai berikut: 

Bab I adalah pendahuluan yang menjelaskan tentang latar belakang 

masalah, identifikasi masalah, batasan masalah, rumusan masalah, tujuan 

penelitian, defenisi operasional bangun ruang, dan sistematika pembahasan. 

Pada bab II merupakan kerangka teori, penelitian relevan, kerangka 

berfikir, dan hipotesis. Landasan teori terdiri dari penerapan media gambar dan 

motivasi belajar bangun ruang sisi datar pada siswa. 

Pada bab III mengemukakan metodologi penelitian yang terdiri dari 

tempat dan waktu penelitian, jenis penelitian, populasi dan sampel, instrumen 

pengumpulan data, validasi dan analisis rebilitas, dan analisis data. 

Pada bab IV yang berisi hasil penelitian yang terdiri dari deskripsi data, 

penenelitian siklus I dan siklus II, pembahasan, keterbatasan istilah. 

Pada bab V yang berisikan penutup yang terdiri dari: kesimpulan dan 

saran-saran. 
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

A. Media 

1. Pengertian Media 

  Media adalah alat saluran komunikasi. Kata media berasal dari bahasa 

latin yang merupakan bentuk jamak kata medium. Secara harfiah, media 

berarti perantara, yaitu perantara antara sumber pesan (a source) dengan 

penerima pesan (a receiver). Beberapa hal yang termasuk ke dalam media 

adalah film, televise, diagram, media cetak (printed material), computer, dan 

lain sebagainya. Media merupakan alat yang dapat membantu dalam 

keperluan dan aktivitas, yang dimana sifatnya dapat mempermudah bagi 

siapa saja yang memanfaatkannya. Secara lebih khusus, pengertian media 

dalam proses mengajar cenderung diartikan sebagai alat-alat grafis, 

photografis, atau elektronis untuk menangkap, memproses, dan menyusun 

kembali informasi visual atau verbal.1 Adanya media dirasakan memang 

sangat membantu proses belajar menganjar, hal tersebut dikarenakan guru 

akan mudah dalam kegiatan mengajarnya serta dapat meningkatkan 

perhatian siswa pada kegiatan belajarnya. 

Pemakaian media pembelajaran dalam proses pembelajaran dapat 

membangkitkan keinginan dan minat yang baru, membangkitkan motivasi 

dan rangsangan kegiatan belajar, dan bisa membawa pengaruh-pengaruh 

psikologis terhadap siswa. Penggunaan media pembelajaran pada tahap 

 
1  Puspitawati, Fani septiani, ‘’Penggunaan Media Gambar dalam Peningkatan Hasil 

Belajar Siswa Kelas IV Mata Pelajaran IPS Madrasah Iftidaiyah Ma’Arif Darur Rahman Marga 

Tiga Lampung Timur ‘’,  (Lampung: IAIN METRO, 2019), hlm, 22. 
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orientasi pembelajaran akan sangat membantu keefektifan proses 

pembelajaran dan penyampaian pesan dan isi pelajaran pada waktu itu. 

Dalam aktifitas pembelajaran, media dapat didefinisikan sebagai 

sesuatu yang dapat dijadikan sarana penyaluran komunikasi dan 

pesan.Dalam kegiatan belajar mengajar, media merupakan sesuatu yang 

sangat baik dan bermanfaat, dimana sebagai sesuatu yang bisa menjadi 

penghubung komunikasi antara guru dan siswa. 

B. Media Gambar  

1. Pengertian Media Gambar 

Pengertian media adalah perantara dari berbagai jenis komponen fisik 

dalam lingkungan siswa yang dapat merangsang perhatian serta dapat 

digunakan untuk menyalurkan pesan dari pengirim pesan kepada penerima 

sehingga dapat mendorong terjadinya proses belajar pada diri siswa baik 

dalam memperoleh pengetahuan, keterampilan atau sikap.  

Media gambar adalah yang mengkombinasikan fakta dan gagasan 

secara jelas dan kuat melalui kombinasi pengungkapan kata-kata dengan 

gambar-gambar. Dengan adanya media gambar, akan dapat membantu guru 

dan siswa dalam menyampaikan dan menerima pelajaran, serta dapat 

menarik dan membantu daya ingat siswa. Media gambar merupakan 

lambang dari hasil peniruan-peniruan benda, pemandangan, curahan pikiran, 

atau ide-ide yang divisualisasikan kedalam bentuk 2 dimensi. 

Media gambar dapat menampilkan materi pembelajaran secara visual 

melalui pembuatan transparansi yang dibuat oleh guru atau dengan 
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caramengambil gambar-gambar dari sumber lainnya (buku dan majalah) 

sesuai dengan materi yang dibahas.2 

Kata media berasal dari Bahasa Latin, yakni medius yang secara 

harfiyahnya berarti ‘tengah’, ‘pengantar’, atau ‘perantara’. Dalam bahasa 

Arab, media disebut ‘wasath’ bentuk jamak dari ‘wasilah’ yakni sinonim 

dari ‘al wasth’ yang artinya ‘tengan’. Kata ‘tengah’itu sendiri berada 

diantara dua sisi, maka disebut juga sebagai ‘perantara’ (wasilah) atau yang 

mengantarai kedua sisi tersebut. 

Menurut Adi Satrio dalam Deswinda Harahap, Media adalah sarana 

yang dipergunakan oleh komunikator sebagai saluran untuk menyampaikan 

Sesutu pesan kepada komunikan apabila komunikan jauh tempatnya atau 

banyak jumlahnya atau kedua-duanya.3 

2. Fungsi Media Gambar 

Leviedan Lentz yang dikutip Asyhar, mengemukakan empat fungsi 

media pembelajaran, khususnya media visual/gambar, yaitu : 

1) Fungsi atens imedia visual merupakan inti, yaitu menarik dan 

mengarahkan perhatian siswa untuk berkonsentrasi kepada isi pelajaran 

yang berkaitan dengan makna visual yang ditampilkan atau menyertai 

teks materi pelajaran. Sering kali pada awalpelajaran siswa tidak tertarik 

 
2Yuswanti, “Penggunaan Media Gambar Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Pada 

Pembelajaran IPS Di Kelas IV SD PT. Lestari Tani Teladan (LTT) Kabupaten Donggala”, Jurnal 

Kreatif Tadulako Online, vol. 3, no. 4, ISSN 2354-614X (https://media.neliti.com, diakses 19 

Maret 2022  pukul 15.29 WIB) 
3  Deswinda Harahap, “Upaya Meningkatkan Pemahaman Konsep Matematika Siswa 

Dengan Menggunakan Media Gambar Dalam Menyelesaikan Penjumlahan Dan Pengurangan 

Pecahan DI Kelas IV SD Negeri 100308 Panompuan Kecamatan Angkola Timur”, Skripsi, 

(Padangsidimpuan : Institut Agama Islam Negeri Padangsidimpuan, 2020), hlm 23. 

 

https://media.neliti.com/
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dengan materi pelajaran atau materipelajaran itu merupakan salah satu 

pelajaran yang tidak disenangioleh mereka sehingga mereka tidak 

memperhatikan. 

2) Fungsi afektif media visual dapat terlihat dari tingkat kenikmatan siswa 

ketika belajar (atau membaca) teks yang berganbar. Gambar atau 

lambang visual dapat menggugah emosi dan sikap siswa,misalnya 

informasi yang menyangkut masalah sosial dan ras. 

3) Fungsi kognitif media visual terlihat dari temuan-temuan penelitian yang 

mengungkap kan bahwa lambang visual atau gambar memperlancar 

pencapaian tujuan untuk memahami dan mengingatinformasi atau pesan 

yang terkandung dalam gambar. 

4) Fungsi kompensantoris media pembelajaran terlihat dari hasil penelitian 

bahwa media visual yang memberikan kontek suntuk memahami teks 

membantu siswa yang lemah dalam membaca untuk mengorganisasikan 

informasi dalam teks dan mengingatnya kembali. Dengan kata lain, 

media pembelajaran berfungsi untuk mengakomodasi siswa yang lemah 

dan lambat menerima serta memahami isi pelajaran yang disajikan 

dengan teks atau disajikan secara verbal. 

Media gambar ialah suatu media visual yang hanya dapat dilihat saja, 

akan tetapi tidak mengandung unsur suara atau audio. Atau definisi 

Media Gambar yang lainnya ialah segala sesuatu yang dapat diwujudkan 

secara visual kedalam bentuk 2 ( dua ) dimensi sebagai curahan ataupun 
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pemikiran yang bermacam-macam misalnya seperti: potret, slide, 

lukisan, film, strip, opaque proyektor dan sebagainya.4 

3. Langkah-Langkah Penerapan Media Gambar 

Adapun langkah-langkah penerapan media gambar dalam pembelajaran 

adalah sebagai berikut: 

a. Guru menggunakan gambar sesuai dengan pertumbuhan dan 

perkembangan siswa 

b. Guru memperlihatkan gambar kepada siswa di depan kelas 

c. Guru menerangkan pelajaran dengan menggunakan media gambar  

d. Guru mengarahkan perhatian siswa pada sebuah gambar sambil 

mengajukan pertanyakan kepada siswa 

e. Guru memberikan tugas kepada siswa.5 

4. Manfaat Penggunaan Media Gambar 

Menurut azhar Arsyad, manfaat penggunaan media gambar dalam proses 

pembelajaran adalah sebagai berikut: 

a. Media gambar dapat memperjelas penyajian pesan dan informasi 

sehingga dapat memperlancar dan meningkatkan proses dan hasil belajar 

b. Media gambar dapat meningkatkan dan mengarahkan perhatian anak 

sehingga dapat menimbulkan motivasi belajar 

c. Media gambar dapat mengatasi keterbatasan indra, ruang, dan waktu 

d. Dapat memberikan kesamaan pengalaman dan persepsi pada siswa.6 

 
4 Rayandra Asyhar, Kreatif Mengembangkan Media Pembelajaran. (Jakarta: Referensi, 

2012),hlm. 85 
5 Septiani, “Penggunaan Media Gambar Untuk Meningkatkan Hasil Belajar IPS Siswa”, 

Skripsi, (Jakarta: UIN SYARIF HIDAYATULLAH Jakarta, 2015), hlm. 12. 
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5. Kelebihan dan Kekurangan Media Gambar 

Meskipun demikian sebagai media pembelajaran mediagambarmemiliki 

kelebihan antara lain: 

1) Sifatnya konkret, gambar/foto lebih realitas menunjukkan pokok masalah 

dibandingkan media verbal semata. 

2) gambar dapat mengatasi batasan ruang dan waktu. 

3) Media gambar/ foto mengatasi keterbatasan pengamatan kita. 

Kekurangan media gambar antara lain: 

1) Gambar/foto hanya menekankan persepsi indra mata. 

2) Gambar/foto benda yang terlalu kompleks kurang efektif utuk kegiatan 

pembelajaran. 

3) Ukurannya sangat terbatas untuk kelompok besar.7 

C. Motivasi Belajar 

1. Pengertian Motivasi Belajar 

Motivasi adalah dorongan yang menyebabkan terjadinya tingkah laku 

atau perbuatan. Adapun pengertian motivasi lainnya adalah motivation is a 

energy change with hin the person characterized by affectife arousal and 

anticipatory goal reactions. Artinya, motivasi adalah suatu perubahan 

 
6 Almira Amir, “Penggunaan Media Gambar Dalam Pembelajaran Matematika”, Jurnal 

Eksakta Vol. 2, No. 1, 2016, Diakses 27 Juni 2023 pukul 12.57 WIB. 
7 Puspitawati, Fani septiani, “Penggunaan Media Gambar dalam Peningkatan Hasil 

Belajar Siswa Kelas IV Mata Pelajaran IPS Madrasah Iftidaiyah Ma’Arif Darur Rahman Marga 

Tiga Lampung Timur “,  (Lampung: IAIN METRO, 2019), hlm, 23-24. 
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energi didalam diri seseorang yang ditandai dengan timbulnya avektif dan 

reaksi untuk mencapai tujuan.8 

Belajar adalah suatu perubahan perilaku yang relatif permanen dan 

dihasilkan dari pengalaman masa lalu ataupun dari pembelajaran yang 

bertujuan atau direncanakan.Pengalaman diperoleh seseorang dalam 

interaksi dengan lingkungan, baik yang tidak direncanakan maupun yang 

direncanakan sehingga menghasilkan perubahan yang bersifat relatif 

menetap. Menurut Eveline dan Nara, dalam Mohamad Syarif Sumantri 

belajaradalah proses yang kompleks yang didalamnya terkandung beberapa 

aspek. Aspek tersebut meliputi: a) bertambahnya jumlah pengetahuan, b) 

adanya kemampuan mengingat dan memproduksi, c) adanya penerapan 

pengetahuan, d) menyimpulkan makna, e) menafsirkan dan mengkaitkan 

dengan realitas.9 

Menurut Wasty Soemarto, motivasi belajar adalah suatu perubahan 

tenaga dalam diri siswa yang menimbulkan kegiatan belajar, menjamin 

kelangsungan belajar itu demi mencapai tujuan.10 Indikator yang digunakan 

untuk mengukurnya adalah kecendrungan siswa untuk mengulangi pelajaran 

di rumah, kerajinan mengikuti proses pembelajaran di dalam kelas, minat 

 
8 Husna, Faizatul Ummiyah, “Hubungan Motivasi Belajar Dengan Hasil Belajar Mata 

Pelajaran Akidah Akhlak Siswa Kelas XI Madrasah Aliyah MA’ARIF 1 Punggur”, Skripsi (Metro: 

IAIN Metro,2018),  hlm. 25. 
9Mohamad Syarif Sumantri, Strategi Pembelajaran Teori Praktik di Tingkat Pendidikan 

Dasar (Jakarta: Rajawali Pers, 2016), hlm. 2. 
10  Haradian, Satya Buana,”Pengaruh Kecerdasan Spasial Pisual dan Motivasi Belajar 

Terhadap Prestasi Belajar Matematika”, Jurnal Pendidikan MIPA, Vol. 1, No. 2, April 2018, 

diakses 27 Juni 2023 pukul 13.35  WIB. 
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siswa untuk mengikuti berbagai kegiatan yang berhubungan dengan 

peningkatan prestasinya di sekolah, seperti kegiatan ekstra kurikuler. 

 Motivasi adalah kekuatan penggerak yang membangkitkan aktifitas pada 

makhluk hidup, dan menimbulkan tingkah laku serta mengarahkan menuju 

tujuantertentu.Motivasi secara harafiah yaitu sebagai dorongan yang timbul 

pada diri seseorang secara sadar atau tidak sadar, untuk melakukan suatu 

tindakan dengan tujuan tertentu. 

 Motivasi adalah serangkaian usaha untuk menyediakan kondisi kondisi 

tertentu sehingga, seseorangmau dan ingin melakukan sesuatu, dan bila ia 

tidak suka, maka akan berusaha untuk meniadakan atau mengelakkan 

perasaan tidak suka itu. Motivasi adalah suatu dorongan yang timbul oleh 

adanya rangsangan-rangsangan dari dalam maupun dari luar sehingga 

seseorang berkeinginan untuk mengadakan perubahan tingkah laku atau 

aktivitas tertentu yang lebih baik dari sebelumnya.Dari pengertian yang 

dikemukakan para ahli tentang pengertian motivasi diatas, bahwa motivasi 

adalah kekuatan atau dorongan yang menjadi penggerak bagi individu atau 

kelompok untuk melakukan sesuatu tindakan yang mengarah pada tujuan 

tertentu.Dari pengertian tersebut dapat dipahami bahwa motivasi merupakan 

faktor yang penting bagi individu atau kelompok untuk dapat melakukan 

suatu tindakan yang mengarah pada ketercapaian suatu tujuan 

yangditentukan. 

 Dengan demikian motivasi menjadi faktor penting bagi siswa dalam 

usaha mencapai tujuan belajar dan tujuan pendidikannya, dimana motivasi 
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tersebut akan menjadi pendorong bagi siswa untuk terus berusaha dan 

bersemangat meraih prestasi dan cita-cita yang mereka tentukan, maka 

untuk dapat meraih tujuan tersebut diperlukan motivasi yang tinggi baik dari 

dalam diri maupun dari luar diri seseorang. 

 Motivasi memegang peranan yang sangat penting dalam kegiatan 

belajar, mempengaruhi intensitas kegiatan belajar, tetapi motivasi 

dipengaruhi oleh tujuan yang akan dicapai dengan belajar. Makin tinggi 

tujuan belajar maka akan semakin besar pula motivasinya, dan semakin 

besar motivasi belajarnya akan semakin kuat pula kegiatan belajarnya. 

Ketiga komponen kegiatan atau perilaku belajar tersebut, saling berkaitan 

erat dan membentuk suatu kesatuan yang disebut sebagai proses motivasi 

belajar. Berdasarkan beberapa penegrtian tentang motivasi oleh para ahli, 

maka dapat disimpulkan bahwa motivasi belajar yaitu keseluruhan daya 

penggerak baik dari dalam diri maupun dari luar siswa (dengan menciptakan 

serangkaian usaha untuk menyediakan kondisi-kondisi tertentu) yang 

menjamin kelangsungan dan memberikan arah pada kegiatan belajar,dan 

menghasilkan suatu perubahan tingkah laku sehingga tujuan yang 

dikehendaki oleh subjek belajar itu dapat tercapai. 

2. Fungsi Motivasi Belajar  

Motivasi sangat penting dalam kegiatan belajar mengajar. Pada 

dasarnya, motivasi belajar memiliki fungsi sebagai berikut:  

a. Motivasi berfungsi sebagai pendorong timbulnya perilaku belajar. 

Sebaliknya, tanpa motivasi tidak akan timbul perilakubelajar. 
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b.  Motivasi berfungsi sebagai pengarah terjadinya kegiatan belajar. 

Artinya motivasi yang mengarahkan pada perbuatan ke pencapaian 

tujuan yangdiinginkan. 

c. Motivasi berfungsi sebagai penggerak terjadinya kegiatan belajar. 

Proses pembelajaran akan berhasil apabila siswamemiliki motivasi 

dalam belajar. Oleh karena itu, sudah menjadi tugas seorang guru untuk 

menumbuhkan motivasi belajar peserta didik. 

Motivasi merupakan salah satu prasyarat yang paling penting dalam 

belajar. Selain itu, Winarsih juga mengungkapkan pentingnya motivasi 

belajar antaralain:  

1) Mendorong manusia untuk berbuat, jadi sebagai penggerak atau motor 

yang melepaskan energi.motivasi dalam hal ini merupakan motor 

penggerak dari setiap kegiatan yang dilakukan. 

2) Menentukan arah perbuatan kearah yang dicapai. Dengan demikian 

motivasi dapat memberikan arah dan kegiatan yang harus dikerjakan 

sesuai dengan rumusan tujuannya. 

3) Menyeleksi perbuatan, yaitu menentukan perbuatan-perbuatan apa yang 

harus dikerjakan guna mencapai tujuan. 

Jadi adanya motivasi akan memberikan dorongan, arah dan perbuatan 

yang akan dilakukan dalam upaya mencapai tujuan yang telah dirumuskan 

sebelunnya.11 

 

 
11Amna, Emda,  “Kedudukan Motivasi Belajar Siswa Dalam Pembelajaran”, Lantanida 

Journal, Vol.5, No.2, 2017, diakses 28 Juni 2023 pukul 15.36 WIB.  
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3. Macam-Macam Motivasi Belajar 

  Pada setiap perilaku kehidupan manusia, termasuk perilaku belajar selalu 

dipengaruhi oleh motivasi.Motivasi ada yang bersifat bawaan, ada pula yang 

berasal dari pengaruh lingkungan.Motivasi ada yang timbul dari dalam diri 

manusia, dan ada pula yang dipelajari dari lingkungan.Oleh karena banyaknya 

jenis atau macam motivasi tersebut, maka para pakar Psikologi 

mengelompokkannya menjadi beberapa macam motivasi. Motivasi dapat 

dibagi menjadi dua golongan, yaitu: 

a. Physiological drives, yaitu dorongan-dorongan yang bersifat 

fisiologis/jasmaniah, seperti lapar, haus, seks, dan sebagainya.  

b. Social motives, yaitu dorongan-dorongan yang ada hubungannya dengan 

manusia yang lain dalam masyarakat, seperti dorongan estetis, dorongan 

ingin selalu berbuat baik (etika), dan sebagainya.12 

  Berdasarkan pembagian motivasi di atas, golongan motivasi yang kedua 

itu timbul akibat adanya golongan motivasi yang pertama. Jadi, kedua 

golongan motivasi di atas berhubungan satu sama lain. Dapat pula dikatakan 

bahwa golongan yang kedua ini sifatnya lebih tinggi daripada yang pertama, 

karena hanya terdapat pada manusia saja. 

4. Indikator Motivasi Belajar Siswa 

Sardiman menjabarkan ciri-ciri motivasi belajar siswa sebagai berikut:  

a. Senang menggunakan media dalam pembelajaran.  

b. Cepat bosan pada tugas-tugas yang rutin.. 

 
12Husna, Faizatul Ummiyah, “Hubungan Motivasi Belajar Dengan Hasil Belajar Mata 

Pelajaran Akidah Akhlak Siswa Kelas XI Madrasah Aliyah MA’ARIF 1 Punggur”, Skripsi (Metro: 

IAIN Metro,2018),  hlm. 31.  
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c. Ulet menghadapi kesulitan. 

d. Kemauan bertanya kepada guru dan teman.  

e. Tekun mengerjakan tugas.  

f. Menunjukkan minat terhadap berbagai masalah.  

g. Dapat mempertahankan pendapatnya. 

 h. Lebih senang bekerja sendiri.13 

 Sedemikian pentingnya posisi motivasi dalam diri siswa sebagai suatu 

pendorong dan penggerak bagi siswa untuk belajar.Motivasi dalam hal ini 

dapat dikatakan sebagai syarat mutlak dalam belajar.Adanya motivasi dapat 

memicu siswa untuk memperoleh hasil belajar yang baik. Apabila motivasi 

siswa dapatdikembangkan secara tepat, maka siswa tersebut akan mendapatkan 

hasil belajar yang baik.  

D. Bangun Ruang Sisi Datar  

  Bangun ruang adalah bagian ruang yang dibatasi oleh himpunan titik-titik 

yang terdapat pada seluruh permukaan bangun tersebut.Bagian-bagian bangun 

ruang terdiri dari sisi, rusuk, dan titik sudut.Sisi adalah bidang yang 

membentuk suatu bangun ruang.Bidang tersebut dapat berupa bidang datar 

ataupun bidang lengkung. 14 Bangun ruang sisi datar adalah bangun ruang 

dengan sisi berbentuk mendatar.Bangun ruang sisi datar meliputi balok, 

prisma, limas dan kubus.Materi pokok bangun ruang sisi datar merupakan 

 
13  Ardiansyah, “Hubungan Antara Dukungan Sosial Orang Tua Dengan Motivasi 

Belajar”, Skripsi, (Lampung: UIN Raden Intan Lampun,2019), hlm. 15. 

 
14Muhamad Mukhlisin, “Peningkatan Hasil Belajar Matematika Materi Bangun Ruang 

Melalui Penggunaan Media Tiga Dimensi Pada Siswa Kelas V SD N Tlogoadi Melati Sleman, 

Yogyakarta”, Skrisi, (Yogyakarta: Universitas Negeri, 2016), hlm. 24.  
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salah satu materi yang diajarkan ditingkat SMP kelas VIII semester 

dua.Sebagian besar siswa masih mengalami kesulitan ketika memecahkan 

masalah non rutin yang berkaitan dengan volume dan luas permukaan bangun 

susang sisi datar.Pokok bahasan dalam penelitian ini adalah bangun ruang sisi 

datar. Sub pokok bahasan yang diamati dalam penelitian ini adalah pemecahan 

masalah yang melibatkan volume dan luas balok.  

Bangun ruang sisi datar adalah bangun ruang yang bidang sisinya 

tersusunatas beberapa bangun datar. Bangun ruang sisi datar yang akan dibahas 

dalammedia meliputi balok, kubus, prisma, dan limas. 

Adapun unsur-unsur atau bagian bangun ruang adalah sebagai berikut. 

a. Bidang (Sisi) merupakan bangun datar yang menyusun bangun ruang 

tersebut. 

b. Rusuk merupakan suatu perpotongan dua buah bidang yang berwujud garis. 

c. Titik sudut adalah perpotongan tiga buah rusuk. 

d. Diagonal bidang merupakan diagonal yang terletak dalam bidang bidang 

pembentuk bangun ruang atau pada sisi bangun ruang. 

e. Diagonal ruang merupakan garis yang melintasi ruang yang 

menghubungkandua titik sudut yang tidak sebidang. 

f. Bidang diagonal merupakan suatu bidang yang melintasi ruang dalam 

bangunruang.15 

 

 

 
15 Marsigit, Matematika SMP Kelas VIII, (Bogor: Yhudistira, 2019) 
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1. Balok 

 Balok adalah bangun ruang yang sisi-sisi berhadapannya berbentuk 

persegi panjang yang kongruen.Setiap sisi persegi panjang pada balok 

berimpit dengan tepat pada satu sisi persegi panjang yang lain dan persegi 

panjang yang sehadap adalah kongruen. Balok merupakan bangun ruang 

yang dibatasi oleh tiga pasang sisi sejajar yang berbentuk persegi atau 

persegi panjang dengan setidaknya terdapat satu pasang sisi sejajar yang 

memiliki ukuran yang berbeda. 

a. Sifat-sifat Balok 

 

Gambar 2.1 

Untuk memahami sifat-sifat balok, coba kamu perhatikan Gambar 

1.1.Gambar tersebut menunjukkan balok ABCD.EFGH yang memiliki 

sifat-sifat sebagai berikut. 

1) Sisi balok berbentuk persegi panjang. Jika diperhatikan, sisi ABCD, 

EFGH, ABFE dan seterusnya memiliki bentuk persegi panjang. 

2) Rusuk- rusuk yang sejajar memili ukuran yang sama panjang. 

3) Setiap diagonal bidang pada sisi yang berhadapan memeiliki ukuran 

sama panjang. 
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4) Setiap diagonal ruang pada balok memiliki ukuran sama panjang. 

5) Setiap bidang diagonal pada balok memiliki bentuk persegi panjang. 

b. Jaring-jaring Balok      

 
    Gambar 2.2 

Jaring-jaring Balok adalah bangun datar yang merupakan rangkaian 

tertentu dari dua persegi dan enem persegi panjang yang kongruen  

sedemikian sehingga bila di lipat pada rusuk-rusuk sekutu dapat membentuk 

balok.16 

c. Luas Permukaan Dan Volume Balok 

 
 

Gambar 2.3 

 

 
16Khumaidi M, “Upaya Meningkatkan Pemahaman Konsep Bangun Ruang Sisi Datar 

Dengan Menggunakan Media Manipulatif”, Skripsi, (Jakarta: UIN Syarif Hidayatullah, 2011), 

hlm. 33.  



25 
 

Luas permukaan balok 

= luas persegipanjang 1 + luas persegipanjang 2 + luas persegipanjang 3 + luas 

persegipanjang 4 + luas persegi panjang 5 + luas persegipanjang 6 

= (p × l) + (p × t) + (l × t) + (p × l) + (l × t) + (p × t) 

= (p × l) + (p × l) + (l × t) + (l × t) + (p × t) + (p × t) 

= 2 (p × l) + 2(l × t) + 2(p × t) 

= 2 ((p × l) + (l × t) + (p × t) 

= 2 (pl+ lt + pt) 

Jadi, luas permukaan balok dapat dinyatakan dengan rumus sebagai 

berikut. 

   

 

 

 

 

2. Penerapan Balok Dalam Kehidupan Sehari-hari 

Balok adalah ruang yang tiap sisinya memiliki siku-siku. Contoh 

balok yang bisa kita temukan di sekitar kita dalam kehidupan sehari-hari 

antara lain: 

• Kardus sepatu 

• Akuarium 

• Balok kayu 

• Batu bata 

• Tempat tisu 

 

 

 

Luas permukaan balok = 2(pl + lt + pt) 

Volume balok = panjang × lebar × tinggi = p × l × t 
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              Kotak tissu    Kotak mie 

 

                   

Kotak sepatu    Batu bata 

Gambar 2.4 gambar balok di kehidupan sehari-hari 

 

E. Penelitian Relevan 

 Untuk memperkuat penelitian ini peneliti mengacu pada peneliti yang 

terdahulu: 

1. Jentilani Gulo “Penerapan Alat Peraga Bangun Ruang Sisi Datar Pada 

Materi Pokok Limas Ditinjau Dari Hasil Belajar Dan Motivasi Belajar 

Siswa Kelas VIII C SMP Pangudi Luhur 1 Yogyakarta pada tahun 

2018/2019”. Berdasarkan penelitian dan analisis data yang telah 

dilaksanakan mengenai efektivitas penggunaan alat peraga bangun ruang 

sisi datar pada materi pokok limas ditinjau dari motivasi belajar siswa yaitu:  

Pembelajaran pada materi limas menggunakan alat peraga bangun ruang sisi 



27 
 

datar “efektif” apabila ditinjau dari hasil belajar siswa kelas VIII C SMP 

Pangudi Luhur 1 Yogyakarta, dengan persentase hasil belajar siswa secara 

kuantitatif yaitu 84%.17 

2. Harianti “Pengembangan Media (LKS) Materi Bangun RUANG Sisi Datar 

Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Sekolah Menengah Pertama 

(SMP) Kelas VIII Menggunakan Pendekatan Worked Examplepada tahun 

2021/2022”. Hasil penelitian menunjukkan bahwa hasil belajar matematika 

pada materi bangun ruang sisi datar menggunakan media pembelajaran 

dapat memotivasi minat belajar siswa.18 

3. Kusharyani “Penggunaan Media Bangun Ruang Dalam Meningkatkan 

Prestasi Belajar Matematika Siswa Kelas V SD N 2 Jatirejo pada tahun 

2019”. Berdasarkan hasil penelitian serta analisis data yang dilakukan dapat 

disimpulkan: Pembelajaran matematika melalui penggunaan media bangun 

ruang dilakukan secara optimal, maka dapat meningkatkan prestasi hasil 

hasil belajar siswa.19 

4. Deswinda Harahap, “Upaya Meningkatkan Pemahaman Konsep Matematika 

Siswa Dengan Menggunakan Media Gambar Dalam Menyelesaikan 

Penjumlahan Dan Pengurangan Pecahan DI Kelas IV SD Negeri 100308 

Panompuan Kecamatan Angkola Timur pada tahun 2020”. Berdasarkan 

 
17Jentilani Gulo “Penerapan Alat Peraga Bangun Ruang Sisi Datar Pada Materi Pokok 

Limas Ditinjau Dari Hasil Belajar Dan Motivasi Belajar Siswa Kelas VIII C SMP Pangudi Luhur 

1 Yogyakarta”, Skripsi, (Yogyakarta:  Universitas Sanata Darma, 2018), hlm.85. 
18 Harianti “Pengembangan Media (LKS) Materi Bangun RUANG Sisi Datar Untuk 

Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Sekolah Menengah Pertama (SMP) Kelas VIII Menggunakan 

Pendekatan Worked Example”,Skripsi, (Mataram: Universitas Muhammadiyah,2022),hlm. 53. 
19Kusharyani “Penggunaan Media Bangun Ruang Dalam Meningkatkan Prestasi Belajar 

Matematika Siswa Kelas V SD N 2 Jatirejo”, Skripsi, Laporan Peelitian Tindakan Kelas, 

(Surakarta: Universitas Sebelas Maret). 
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analisis data maka hipotesis penelitian ini yaitu ada peningkatan 

pemahaman konsep matematika siswa dengan menggunakan media 

gambar.20 

  Peneliti mencoba menggunakan media gambar untuk meningkatkan 

motivasi belajar siswa pada materi bangun ruang sisi datar pada kelas VIII 

SMP Negeri 1 Marbau.Berdasarkan penelitian yang relevan diatas, 

diharapkan media gambar dapat meningkatkan motivasi belajar siswa pada 

materi bangun ruanag sisi datar pada kelas VIII SMP Negeri 1 Marbau. 

F. Kerangka Berpikir 

Salah satu kompetensi yang diharapkan dapat tercapai dalam 

pembelajaran matematika adalah dapat meningkatkan motivasi belajar siswa 

pada materi bangun ruang sisi datar. 

Bangun ruang merupakan salah satu materi matematika yang dianggap 

sukit oleh siswa karena membutuhkan visualisasi yang tinggi.Pada 

pembelajaran bangun ruang sisi datar siswa mengalami kesulitan dalam 

membayangkan bentuk-bentuk dari bangun ruang, kesulitan mengingat 

rumus luas permukaan maupun volume suatu bangun ruang.Pembelajaran 

dengan menggunakan media gambar bangun ruang sisi datar dapat 

membantu siswa memahami bangun ruang. Media gambar yang ditunjukkan 

oleh guru akan memudahkan siswa mengenali bentuk dari suatu bangun, 

 
20  Deswinda Harahap, “Upaya Meningkatkan Pemahaman Konsep Matematika Siswa 

Dengan Menggunakan Media Gambar Dalam Menyelesaikan Penjumlahan Dan Pengurangan 

Pecahan DI Kelas IV SD Negeri 100308 Panompuan Kecamatan Angkola Timur”, Skripsi, 

(Padangsidimpuan : Institut Agama Islam Negeri Padangsidimpuan, 2020), hlm 87. 
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selain itu siswa juga dengan mudah mengenali unsur-unsur dari bangun 

ruang tersebut. 

Menghadirkan media gambar di dalam kelas menjadi lebih mudah, 

sehingga siswa menjadi lebih senang.Pembelajaran yang menyenangkan 

bagi siswa diharapkan menambah motivasi belajar siswa sihingga hasil 

belajar siswa juga dapat meningkat. 

Penggunaan media gambar pada proses pembelajaran bangun ruang sisi 

datar pada balok, diharapkan dapat membantu meningkatkan motivasi 

belajar pada siswa menjadi lebih baik. Sehingga, media gambar bangun 

ruang sisi datar mempunyai efektivitas yang baik.  

G. Hipotesis Tindakan 

 Memperhatikan landasan teori dan kerangka berpikir diatas, maka 

hipotesis tindakan dirumuskan sebagai berikut: penggunaan media gambar 

dapat meningkatkan motivasi belajar siswa pada materi bangun ruang sisi datar 

pada siswa kelas VIII SMP Negeri 1 Marbau. 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

A. Alokasi dan Waktu Penelitian 

 Penelitian ini dilakukan di SMP Negeri 1 Marbau.Sedangkan waktu 

penelitian ini dilaksanakan pada semester genap tahun ajaran 2022/2023. 

B. Jenis dan Metode Penelitian 

 Jenis penelitian yang akandilaksanakan adalah Penelitian Tindakan Kelas 

jenis empirik. Jenis empiric maksudnya penelitian dilakukan dengan cara 

meerencankan, mencatat pelaksanaan dan mengevaluasi pelaksanaan dari luar 

arena kelas, jadi dalam penelitian ini penelitian berkolaborasi dengan guru 

yang melaksanakan tindakan kelas. Dalam penelitian tindakan kelas ini, guru 

bertugas sebagai guru dan peneliti yang bertindak dengan observer.Hal 

pertama yang dilakukan dengan PTK adalah menetapkan pokok 

permasalahan.Setelah pokok permasalahan sudah ditetapkan, langkah 

selanjutnya adalah perencanaan tindakan, pelaksanaan tindakan, pengumpulan 

data (pengamatan/observasi), refleksi (analisis dan interpretasi). 

 Tujuan utama PTK adalah untuk memecahkan masalah nyata yang terjadi 

di dalam kelas sekaligus mencari jawaban ilmiah mengapa hal tersebut dapat 

dipecahkan melalui tindakan yang akan dilakukan. PTK juga bertujuan untuk 

meningkatkan kegiatan nyata guru dalam pengembangan profesinya. Tujuan 
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khusus PTK adalah untuk mengatasi berbagai persoalan nyata guna 

memperbaiki atau meningkatkan kualitas proses pembelajaran di kelas.1 

 Dari sususan lkatan penelitian tindakan kelas terdapat pengertian yang 

dapat diterangkan sebagai berikut: 

1. Penelitian adalah sesuatu kegiatan yang dilakukan dengan cara atau 

metodologi tertentu, dilakukan secara cermat untuk memperoleh data atau 

informasi, dan mengolah data tersebut untuk menghasilkan sesuatu yang 

bermanfaat. 

2. Tindakan adalah bentuk perilaku tertentu, yang dilakukan untuk mencapai 

tujuan tertentu yang dimaksudkan. 

3. Kelas adalah salah satu bentuk situasi dimana secara bersamaan terdapat 

sekelompok siswa dan pelajaran yang sama dari guru yang sama. 

C. Latar dan Subjek Penelitian  

 Penelitian ini akan dilaksanakan di SMP Negeri 1 Marbau. Yang menjadi 

subjek dalam penelitian ini adalah kelas VIII SMP Negeri 1 Marbau tahun 

ajaran 2022/2023 yang berjumlah 25 siswa, yaitu 5 siswa laki-laki dan 20 

siswa perempuan. 

D. Prosedur Penelitian  

 Dalam pelaksanaan penelitian diperlukan suatu cara atau metode ilmiah 

tertentu untuk memperoleh data dan informasi, metode ilmiah tersebut 

diperlukan dengan tujuan agar data atau informasi yang dikumpulkan dapat 

dipertanggung jawabkan secara ilmiah yaitu metode penelitian. Metode yang 

 
1 Ahmad Nizar Rangkuti, Metode Penelitan Pendidikan (Bandung: Citapustaka Media, 

2014), hlm, 175-176. 
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digunakan pada penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas (PTK) dengan 

penerapan media gambar untuk meningkatkan motivasi belajar siswa pada 

materi bangun ruang sisi datar pada kelas VIII SMP Negeri 1 Marbau, yang 

merupakan suatu variasi dalam pembelajaran matematika.Penelitian tindakan 

kelas ini menggunakan bentuk kolaborasi, yang mana guru merupakan mitra 

kerja peneliti.Masing–masing memusatkan perhatiannya pada aspek–aspek 

penelitian tindakan kelas yang sesuai dengan keahliannya, guru sebagai praktisi 

pembelajaran, peneliti sebagai perancang dan pengamat yang kritis. Dalam 

pelaksanaannya, penelitian tindakan kelas ini menggunakan model Kurt Lewin, 

yang menyatakan bahwa dalam satu siklus terdiri dari empat langkah pokok 

yaitu : (1) perencanaan (planning), (2) aksi atau tindakan(3) observasi 

(observing), dan (4) refleksi (reflecting).Secara keseluruhan, empat tahapan 

dalam PTK tersebut membentuk suatu siklus PTK yang digambarkan dalam 

bentuk spiral.Seperti pada gambar dibawah ini. 

 

 

 

 

 

 

  

        

Gambar 3.1 Prosedur PTK Model kurt Lewin 

Identifikasi 

masalah 

 

Tindakan 

(acting) 

Observasi 

(observing)

) 

Siklus I 

Perencanaan  

(planning) 
Refleksi 

(reflecting) 

Perencanaan 

ulang 
Siklus II 

Dan seterusnya 
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 Bagan diatas pendekatan metode penelitian ini yaitu penelitian tindakan 

kelas maka pelaksanaan penelitian ini memiliki beberapa tahap pelaksanaan 

tindakan kelas berupa siklus yaitu perencanaan, pelaksanaan, observasi dan 

refleksi.Dimana penelitian ini direncanakan dua siklus.2 

1. Tahap Perencanaan 

Dalam perencanaan ini, peneliti mengadakan beberapa pertemuan 

bersama guru kelas membahas teknik pelaksanaan tindakan kelas, dari 

pertemuan tersebut yang dibahas mengenai materi pembelajaran sebagai 

acuan untuk pelaksanaan penelitian tindakan kelas. 

a. Membuat rancangan pembelajaran (RPP) sesuai dengan materi 

pembelajaran dengan menggunakan media gambar. 

b. Menyiapkan alat dan bahan yang digunakan dalam pembelajaran yang 

sesuia dengan materi bangun ruang sisi datar menggunakan media 

gambar. 

 c. Menyusun format atau lembar observasi yang akan digunakan. 

d.Menyusun angket untuk mengukur hasil dari belajar siswa selama 

tindakan kelas terlaksanakan. 

 2. Tahap Pelaksanaan Tindakan 

Setelah perencanaan tersusun, maka dianjurkan ketahap berikutnya 

yaitu tahap pelaksanaan. Kegiatan yang dilakukan adalah pembelajaran 

sesuai SIKLUS I pengamatan perencanaan SIKLUS II pengamatan dengan 

 
2  Deswinda Harahap, “Upaya Meningkatkan Pemahaman Konsep Matematika Siswa 

Dengan Menggunakan Media Gambar Dalam Menyelesaikan Penjumlahan Dan Pengurangan 

Pecahan DI Kelas IV SD Negeri 100308 Panompuan Kecamatan Angkola Timur”, Skripsi, 

(Padangsidimpuan : Institut Agama Islam Negeri Padangsidimpuan, 2020), hlm 34. 
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(RPP) yang telah disusun di tahap perencaan.kegiatan yang dilakukan pada 

tahap pelaksanaan ini sebagai berikut:  

a. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran 

b. Guru membagikan bahan materi pembelajaran  

c. Siswa mempelajari materi dengan penerapan media gambar.  

d. Tiap siswa membacakan hasil kesimpulan dari materi dengan 

penggunaan media gambar.  

e. Guru memberikan komentar dan kesimpulan pembelajaran. Dan meminta 

tepuk tangan kepada seluruh siswa sebagai rewad. 

3. Tahap Observasi  

Pada waktu Melakukan tindakan peneliti melakukan observasi untuk 

mengetahui kondisi dan keaktifan siswa dalam melaksanakan tugas yang 

diberikan, agar mengetahui siswa dalam mengeluarkan pendapat, mengetahui 

tingkat pemahaman siswa terhadap materi yang diberikan serta untuk 

mengetahui seberapa jauh penerapan siswa terhadap materi yang telah 

diberikan, dalam memotivasi siswa dalam belajar. 

 4. Tahap Refleksi  

Kegiatan ini mencoba untuk melihat hasil perkembangan pelaksanaan 

dan membuat kesimpulan mengenai kekurangan dan kelebihan penerapan 

media gambar.Hal ini dilakukan dengan mengevaluasi tindakan yang telah 

dilakukan serta menentukan langkah-langkah selanjutnya pada pelaksanaan 

siklus II, sehingga peneliti dapat menemukan hasil pembelajaran yang 

diinginkan. 
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Dari hasil angket dan observasi yang diberikan, digunakan sebagai dasar 

pengambilan kesimpulan, apakah kegiatan yang dilakukan telah berhasil, jika 

pada siklus II masih banyak siswa/i yang mengalami kesulitan belajar dan 

kesalahan menyelesaikan soal, maka akan direncanakan siklus selanjutnya, 

namun jika dapat memenuhi indikator keberhasilan belajar, maka tidak 

dilakukan siklus berikutnya. 

E. Sumber Data 

Sumber data diklarifikasi menjadi sumber primer dan sumber 

skunder.Dalam penelitian lapangan, sumber data primer adalah prilaku dan 

pihak-pihak yang terlibat langsung dengan objek penelitian, sedangkan sumber 

data sekunder ialah pihak-pihak yang mengetahui tentang keberadaan subjek 

dan objek penelitian atau yang terlibat secara tidak langsung dengan 

masalah/objek penelitian.Adapun sumber data primer adalah buku-buku dan 

bahan lainnya yang secara langsung dan utuh membuat tetang objek penelitian, 

sedangkan sumber data sekunder ialah buku-buku dan bahan lainnya yang 

membahas hal-hal yang ada kaitannya dengan objek penelitian.3 

a. Sumber data primer adalah siswa kelas VIII dan guru SMP Negeri 1 

Marbau. 

b. Sumber data sekunder adalah sumber data pelengkap yang dibutuhkan 

dalam penelitian yang diperoleh dari buku-buku, referensi, foto 

dokumentasi pembelajaran dan dokumen hasil evaluasi siswa.  

 

 
3 Tim Penyusun, Panduan Penulisan Skripsi(Padangsidimpuan, 2018), hlm. 57. 
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F. Instrumen Pengumpulan Data 

Bentukinstrumen yang digunakandalampenelitianiniadalahsebagaiberikut: 

1. Instrumen Angket 

Pedoman angket adalah alat bantu berupa pernyataan yang harus 

dijawaboleh responden yang digunakan untuk mengetahui skor peran aktif 

siswa. Instrumen angket merupakan instrumen utama dalam penelitian 

ini.Mengingat data penelitian merupakan aspek yang penting dalam 

penelitian, maka instrumen atau alat yang digunakan mengukur harus 

terpercaya.  

Pedoman Angket adalah alat bantu berupa suatu daftar yang berisikan 

rangkaian pertanyaan mengenai sesuatu masalah atau bidang yang 

diteliti.Penentuan kriteria dalam angket menggunakan skala likert. Dalam 

skalalikert, ada dua kategori pernyataan yang diajukan yakni pernyataan 

positif dan pernyataan negative.Ada empat pilihan jawaban yang tersedia 

yaitu selalu (SL), sering (SR), kadang (KD), dan tidak pernah (TP). 

Berikut adalah tabel kisi-kisi angket motivasi belajar siswa: 

Tabel 3.1 

Kisi-kisi Angket Motivasi Belajar Siswa 

 

 

No

. 

 

Aspek 

 

Indikator 

Nomor item 

Pernya

taan 

positif 

Pernyataan  

negative 

1. Perasaan 

senang 

-Senang 

menggunakan

media gambar 

dalam 

pembelajaran. 

-Cepat bosan 

1, 2,3,  4, 5, 6, 7, 8, 

9 
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pada tugas-

tugas yang 

rumit. 

2. Kemaua

n  

-Ulet 

menghadapi 

kesulitan. 

-Kemauan 

bertanya 

kepada guru 

atau teman. 

-Tekun 

mengerjakan 

tugas. 

10,11 12, 13, 14 

3. Kecerdas

an  

-Menunjukkan 

minat terhadap 

berbagai 

masalah. 

-Dapat 

mempertahank

an 

pendapatnya. 

15, 16 17 

4. Kemandi

rian  

-Lebih senang 

bekerja sendiri. 

18, 

19,20 

- 

 

 

2. Pedoman Penskoran Angket Motivasi Belajar Siswa 

Penentuan kriteria dalam angket menggunakan skala likert. Dalam skala 

likert, ada dua kategori pernyataan yang diajukan yakni pernyataan positif 

dan pernyataan negative..Ada empat pilihan jawaban yang tersedia yaitu 

selalu (SL), sering (SR), kadang (KD), dan tidak pernah (TP). 
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Tabel 3.2 

Skor Alternatif Jawaban Angket Motivasi Belajar Siswa 

 

Alternatif Jawaban 

Bobot skor 

Positif Negatif 

Selalu (SL) 4 1 

Sering (SR) 3 2 

Kadang (KD) 2 3 

Tidak Pernah (TP) 1 4 

 

3. Observasi 

Observasi digunakan untuk mengamati peran aktif siswa yang sedang 

mengikuti pembelajaran. Peran aktif dapat diamati dari tingkah laku siswa, 

respon siswa terhadap pertanyaan-pertanyaan yang diajukan guru, siswa 

berani bertanya, mengerjakan apa yang diberikan oleh guru, ikut berdiskusi 

atau menyampaikan pendapat dalam kelompok, menanggapi pendapat 

teman dalam kelompok, dan lain-lain.  

 Berikut adalah tabel kisi-kisi observasi motivasi belajar siswa: 

Tabel 3.3 

Kisi-kisi Indikator Observasi Motivasi Belajar Siswa 

No. Indikator Nomor Item 

1. Hasrat dan keinginan berhasil 1, 2, 3, 4 ,5 

2. Dorongan dan kebutuhan dalam 

belajar 

6, 7, 8, 9, 10 

3. Adanya harapan dan cita-cita masa 

depan 

11, 12, 13 

4. Adanya penghargaan dalam 

pembelajaran 

14, 15, 16 

5. Kegiatan menarik 17, 18, 19, 20 

6. Lingkungan belajar kondusif 21, 22, 23, 24, 

25 
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G.  Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data yang digunakan pada penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

1. Analisis Penskoran Angket 

  Data-data yang diperoleh melalui instrumen angketakan dianalisis 

dengan memberikan skor pada setiap jawaban siswa. Pedoman tersebut 

digunakan untuk menghitung hasil motivasi belajar siswa. 

  Setelah memberikan skor pada setiap jawaban siswa pada angket 

selanjutnya dihitung total masing-masing siswa dengan rumus sebagai 

berikut: 

H = 
𝑱

𝑴
x 100% 

Keterangan : 

H : Persentase motivasi belajar siswa 

J : Jumlah skor yang diperoleh masing-masing siswa 

M : Jumlah skor maksimum 

 Setelah dikonversasikan kedalam bentuk persen, persentase skor yang 

diperoleh dipindahkan dengan kriteria penilaian berikut: 

Interval skor Kategori 

H ≤ 20 Sangat rendah 

20 < H ≤ 40 Rendah 

40 < H ≤ 60 Cukup 

60 < H ≤ 80 Tinggi 

80 < H ≤ 100 Sangat tinggi 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN 

Pada bab ini akan dideskripsikan data hasil penelitian dan pembahasan. Data 

yang dikumpulkan menggunakan intrumen angket yang telah valid dan observasi, 

validitas intsrumen dilakukan dengan cara berkonsultasi dengan dosen dan guru 

kelas. 

A. Deskripsi Data dan Hasil Penelitian 

1. Kondisi Awal 

Sebelum melakukan tindakan, peneliti berdiskusi dengan guru 

matematika terkait rencana penelitian yang akan dilaksanakan dan 

permasalahan yang di alami oleh siswa dalam pembelajaran. 

Wawancara dengan guru dilakukan untuk mengetahui kondisi awal 

proses belajar mengajar dan kendala-kendala yang dihadapi siswa kelas VIII 

yaitu kurangnya motivasi belajar siswa khususnya materi balok, selain itu 

wawancara ini merupakan penggalian informasi mengenai tinggi rendahnya 

motivasi belajar siswa pada materi balok. Dari hasil wawancara diproleh 

data angket motivasi belajar siswa pada materi bangun ruang sisi datar 

masih sedikit yang termotivasi, yaitu 21 siswa kurangnya motivasi dalam 

pelajaran bangun ruang sisi datar. Motivasi belajar matematika khususnya 

materi bangun ruang sisi datar jauh dari apa yang diharapkan. 

Hal itu karena siswa kelas VIII SMP Negeri 1 Marbau dipilih sebagai 

subjek penelitian.Penyebab kurangnya motivasi belajar tersebut adalah 

siswa kurang semangat dalam belajar matematika pada materi bangun ruang 
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sisi datar pada balok.Oleh karena itu perlu diberikan tindakan untuk 

meningkatkan motivasi belajar matematika materi bangun ruang sisi datar 

pada balok. 

Table 4.1 

Data Hasil Motivasi Belajar Siswa Pra Siklus 

No. Nama Nilai Keterangan 

1. Afrilia Nurul  Hidayah 75 Tinggi 

2. Aida Syarani 64 Tinggi 

3. Alisya Anggun  63 Tinggi 

4. Andra Fajar 67 Tinggi 

5. Anggi Heviana  53 Cukup 

6. Artika Suci Hartati 47 Cukup 

7. Asyifa Syahira 51 Cukup 

8. Cesia Zivana Br. Silaen 57 Cukup 

9. Dinari Maria C. 
Matupang 

58 Cukup 

10. Dita Nabila 54 Cukup 

11. Fiona Silvani 49 Cukup 

12. Fitri Vanisa 59 Cukup 

13. Kesya Hariany 58 Cukup 

14. M. Fadli Sitepu 56 Cukup 

15. M. Fauzi Tanjung 49 Cukup 

16. Nadine Juni Thresia 52 Cukup 

17. Nazia Ariska  58 Cukup 

18. Nurhafiza Munthe 53 Cukup 

19. Panny Maulida 52 Cukup 

20. Ramayani Dalimunthe 51 Cukup 

21. Rian Ginting 58 Cukup 

22. Ririn Harida 47 Cukup 

23. Toni Abdiansyah 60 Cukup 

24. Yolanda Putri Jovanca 57 Cukup 

25. Yuni Sahara 45 Cukup 

Jumlah 1393  

Nilai rata-rata 55,72 

Nilai tertinggi 75 

Nilai terendah 45 

Presentasi Siswa Tuntas 16% 

Presentasi Siswa Belum Tuntas 84% 
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Berdasarkan tabel diatas menunjukkan bahwa masih banyak siswa yang 

kurang motivasi belajar seperti siswa susah membayangkan gambar balok, 

sehingga dibuat media gambar. Solusi dalam masalah tersebut adalah 

menggunakan media pembelajaran dalam  menjelaskan materi bangun ruang 

sisi datar pada balok. Media pembelajaran yang akan digunakan adalah media 

gambar. 

Nilai awal siswa tersebut digunakan sebagai skor awal kemajuan individu 

siswa  setelah mengikuti pembelajaran matematika materi bangun ruang sisi 

datar pada balok. Presentase motivasi belajar matematika materi luas 

permukaan balok kelas VIII SMP Negeri 1 Marbau sebelum dilakukan 

tindakan dapat disajikan dalam diagram sebagai berikut: 

 
Gambar 4.1 Diagram Hasil Motivasi Belajar Siswa Pra siklus 

 

Bedasarkan hasil observasi, di bawah ini ada beberapa catatan yang 

mengenai kondisi siswa kelas VIII. 

Hasil Motivasi Belajar Siswa Pra Siklus

1st Qtr

Tinggi

16% 

84% 

Cukup 

Tinggi 
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a. Dilihat dari kondisi siswa kelas VIII, pada saat proses pembelajaran dimulai 

sebagaian besar siswa memperhatikan penjelasan dari guru, tetapi setelah guru 

menjelaskan materi terlalu lama siswa sudah terlihat mulai bosan. Ada 

beberapa siswa yang berbicara dengan teman sebangkunya. Siswa kurang 

tertarik dengan penjelasan dengan pembelajaran yang dilakukan oleh guru 

karena siswa hanya mendengarkan penjelasan dari guru. Guru cenderung hanya 

berpedoman pada buku paket yang disediakan oleh sekolah. Guru jarang 

menggunakan media pembelajaran saat proses pembelajaran berlangsung. Guru 

hanya menjelaskan dan menuliskan hal-hal penting untuk dicatat dan 

dihafalkan oleh siswa. 

b. Dari 25 siswa yang aktif dalam pembelajaran masih banyak siswa yang hanya 

terlihat pasif dan mayoritas siswa kurang serius dalam mengikuti proses 

pembelajaran. 

Berdasarkan pada data observasi awal dan angket pra siklus, maka 

disusunlah rencana pembelajaran dengan sistem pembelajaran yang menurut 

siswa untuk aktif dalam mengikuti kegiatan pembelajaran.Melalui rencana 

pembelajaran yang menuntut siswa berperan aktif diharapkan dapat 

meningkatkan motivasi belajar siswa karena siswa selalu fokus dalam 

mengikuti kegiatan pembelajaran. 

Secara keseluruhan penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan dalam 2 

siklus di mana siklus I terdiri dari 2 pertemuan dan siklus II terdiri dari 2 

pertemuan. Penelitian yang dilakukan pada setiap siklus dari 4 tahap, yaitu 

planning (perencanaan), action (tindakan), observation (observasi), dan 
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reflection (refleksi). Deskripsi pelaksanaan penelitian dengan media gambar 

dalam hal meningkatkan motivasi belajar siswa di kelas VIII SMP Negeri 1 

Marbau. 

2. Siklus 1 

a. Perencanaan I 

Pada tahap perancanaan ini, kondisi awal peneliti menemukan siswa 

sulit memahami pelajaran yang monoton dan rendahnya motivasi belajar, 

sehingga berpengaruh pada hasil belajar matematika. Dari kondisi awal hasil 

belajar matematika tersebut, tindakan yang direncanakan adalah pertemuan 

setiap siklus, pada setiap pertemuan materi yang disampaikan kepada siswa 

adalah mengenal bentuk balok dikehidupan sehari-hari, mengklarifikasikan  

bagian-bagian pada balok dengan menggunakan media gambar. 

Adapun perencanaan yang dibuat yaitu: 

1) Menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) sesuai dengan 

materi yang akan disampaikan sesuai dan berdasarkan pada kurikulum 

yang berlaku, 

2) Menyusun dan mempersiapkan lembar observasi mengenai proses 

pembelajaran yang dilaksanakan menggunakan media gambar, 

3) Mempersiapkan media gambar yang akan digunakan, dan 

4) Menyusun angket yang akan digunakan untuk meningkatkan motivasi 

belajar siswa. 
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b. Tindakan I 

1) Pertemuan I 

Penelitian pada siklus I dilaksanakan dalam 2 kali pertemuan dengan 

alokasi waktu setiap pertemuannya adalah 2 x 40 menit.Pertemuan I 

dilaksanakan pada tanggal 10 januari 2023, guru menjelaskan materi bangun 

ruang sisi datar pada balok dengan menggunakan median gambar. Guru 

sudah menyiapkan media pembelajaran yang akan digunakan pada saat 

proses pembelajaran. Tindakan yang dilakukan adalah sebagai berikut: 

Kegiatan awal 

a. Guru memberikan salam 

b. Guru membimbing peserta didik berdoa 

c. Guru mengecek kehadiran peserta didik 

d. Guru mengkondisikan peserta didik untuk siap menerima pelajaran 

e. Guru menyampaikan manfaat mempelajari materi yang akan dipelajari 

mengenai volume balok 

f. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai yaitu 

peserta didik diharapkan dapat menentukan/ menghitung rumus balok. 

g. Guru menyampaikan penilaian yang akan dilakukan yaitu penilaian 

sikap. 

Kegiatan inti 

a) Peserta didik mengelompok menjadi 5 kelompok dengan masing-

masing kelompok beranggotakan 5 siswa.  

b) Guru menyuruh peserta didik membaca buku sebelum belajar. 

c) Guru membagikan kuis luas permukaan dan volum balok kepada 

peserta didik untuk dikerjakan berkelompok. 

d) Guru mengarahkan peserta didik mengamati masalah yang disajikan 

pada luas permukaan dan volume balok.  
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e) Peserta didik dapat menentukan/ menghitung rumus luas permukaan 

dan volume balok.  

f) Peserta didik memecahkan masalah tentang volume balok dengan 

diskusi kelompok.  

g)  Peserta didik mempresentasikan jawaban/ hasil diskusi kelompok di 

depan kelas.  

h) Peserta didik membuat kesimpulan dan rangkuman tentang materi yang 

yang dipelajari. 

i) Guru membagikan kuis individu kepada peserta didik. 

j)  Peserta didik mengerjakan kuis individu.  

k) Guru menunggu peserta didik mengerjakan kuis yang telah dibagikan. 

l) Peserta didik mengumpulkan kuis yang telah dibagikan guru. 

m) Guru mengkoreksi kuis peserta didik. 

n) Guru membahas kuis yang telah dikerjakan oleh peserta didik secara 

bersama-sama. 

 Kegiatan akhir 

a) Guru  menyimpulkan tetang mencari rumus balok 

b) Guru menginformasikan materi selanjutnya  

c) Guru mengakhiri kegiatan belajar dengan memberikan pesan untuk 

mempelajari materi yang sudah dipelajari hari ini. 

d) Guru menutup pembelajaran 

 

2. Pertemuan II 

Sedangkan pada pertemuan II dilaksanakan pada tanggal 13 januari 

2023, guru memfokuskan pada rumus luas permukaan balok dan volume balok. 

Guru telah menyiapkan media pembelajaran yang akan digunakan dalam 

proses pembelajaran. Tindakan yang dilakukan adalah sebagai berikut: 
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Kegiatan awal 

a. Guru memberikan salam 

b. Guru membimbing peserta didik berdoa 

c. Guru mengecek kehadiran peserta didik 

d. Guru mengkondisikan peserta didik untuk siap menerima pelajaran 

e. Guru menyampaikan manfaat mempelajari materi yang akan dipelajari 

mengenai volume balok 

f. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai yaitu peserta 

didik diharapkan dapat menentukan/ menghitung rumus balok. 

g. Guru menyampaikan penilaian yang akan dilakukan yaitu penilaian sikap. 

Kegiatan inti 

a. Peserta didik mengelompok menjadi 5 kelompok dengan masing-masing 

kelompok beranggotakan 5 siswa.  

b. Guru menyuruh peserta didik membaca buku sebelum belajar. 

c. Guru membagikan kuis luas permukaan dan volum balok kepada peserta 

didik untuk dikerjakan berkelompok. 

d. Guru mengarahkan peserta didik mengamati masalah yang disajikan pada 

luas permukaan dan volume balok.  

e. Peserta didik dapat menentukan/ menghitung rumus luas permukaan dan 

volume balok.  

f. Peserta didik memecahkan masalah tentang volume balok dengan diskusi 

kelompok.  

g.  Peserta didik mempresentasikan jawaban/ hasil diskusi kelompok di depan 

kelas.  

h. Peserta didik membuat kesimpulan dan rangkuman tentang materi yang 

yang dipelajari. 

i. Guru membagikan kuis individu kepada peserta didik. 

j.  Peserta didik mengerjakan kuis individu.  

k. Guru menunggu peserta didik mengerjakan kuis yang telah dibagikan. 

l. Peserta didik mengumpulkan kuis yang telah dibagikan guru. 
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m. Guru mengkoreksi kuis peserta didik. 

n. Guru membahas kuis yang telah dikerjakan oleh peserta didik secara 

bersama-sama. 

Kegiatan akhir 

a. Guru  menyimpulkan tetang mencari rumus balok 

b. Guru menginformasikan materi selanjutnya  

c. Guru mengakhiri kegiatan belajar dengan memberikan pesan untuk 

mempelajari materi yang sudah dipelajari hari ini. 

d. Guru menutup pembelajaran 

Pengamatan (Observasi) 

1) Observasi  Siklus I 

  Selama pelaksanaan pembelajaran, peneliti bertindak sebagai observer 

yang mencatat aktivitas belajar berlangsung guru dengan siswa.Dalam 

pembelajaran ini kegiatan pembelajaran dilaksanakan sesuai dengan rencana 

pelaksanaan pembelajaran yang telah disesuaikan dengan lembar observasi. 

  Berdasarkan tindakan yang dilakukan dengan pembelajaran berpasangan 

pada siklus I, siswa masih terlihat kurang baik.Beberapa siswa terlihat 

menjadi lebih antusias dengan mengikuti pembelajaran dan ada ketertarikan 

dan rasa ingin tahu mulai muncul pada diri siswa, dari semulanya hanya 

duduk diam menjadi terpacu untuk mencari rumus dari gambar yang telah 

dibagikan tetapi suasana kurang kondusif terjadi saat siswa mencari rumus 

dari gambar yang telah diberikan.Masih banyak siswa yang merasa bingung 

dalam mencari rumus dari gambar dan kurangnya motivasi hal tersebut 

dikarenakan siswa masih bingung belum menguasai materi yang diajarkan. 

  Berdasarkan hasil observasi terhadap 25 item aktivitas guru dan siswa 

yang dilakukan selama tindakan pada pra siklus dari awal hingga 
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akhir.Rekafitulasi hasil observasi proses pembelajaran dapat dilihat pada 

tabel berikut ini: 

Tabel 4.2 

Hasil Observasi Siklus I Pertemuan 1 

Jumla

h Item 

 

Terlaksana 

 

Tidak terlaksana 

 
 

25 

Jumlah 

Aktivit

as 

Yang 
Terlaksa

na 

Persentase 

Aktivitas 

Yang 
Terlaksana 

Jumlah 

Aktivita

s Yang 

TidakTe

rlaksana 

Persentase 

Aktivitas Yang 

Tidak 
Terlaksana 

8 32% 17 68% 

 

 
Gambar 4.2 Diagram Hasil Observasi Siklus I Pertemuan 1 

 

Setiap siklus siswa diberikan angket, berdasarkan pada siklus I ada 9 

siswa yang motivasi tertinggi dengan presentase 36% dan 16 siswa yang 

motivasi cukup dengan presentase 64% dari 25 siswa. Hasil tersebut 

menunjukkan  bahwa motivasi belajar siswa di SMP Negeri 1 Marbau masih 

rendah, data tersebut dapat dilihat pada tabel berikut: 

Hasil Observasi Siklus I Pada 
Pertemuan 1

Terlaksanakan

Tidak terlaksanakan

32% 

68% 
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Tabel 4.3 

Data Hasil Motivasi Belajar Siswa Siklus I Pertemuan 1 

 

Jum

lah 

Sisw

a 

 

Tuntas 

 

Belum Tuntas 
Nilai 

Rata-

rata 
Jumlah Persenta

se 
Juml

ah 
Persenta

se 
 
57,56 

25 9 36% 16 64% 

 

 
Gambar 4.3 Diagram Motivasi Belajar Siswa Siklus I Pertemuan 1 

 

Dari hasil pengamatan guru dan peneliti motivasi belajar siswa belum 

tinggi, karena masih banyak kesulitan-kesulitan yang dialami siswa dalam 

proses pembelajaran. Kemudian peneliti diskusi dengan guru untuk 

melanjutkan penelitian ini ke pertemuan ke 2.  

2) Pertemuan II 

 Pada siklus I pertemuan 2, pembelajaran dilanjutkan dengan materi 

matematika mencari rumus permukaan balok luas balok. Pada kegiatan 

Motivasi Belajar Siswa  Siklus I 

Pertemuan 1 

Tinggi

Cukup

36% 

64% 
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pendahuluan, guru mengulang kembali materi sebelumnya dengan menjelaskan 

materi selanjutnya. Pada pertemuan ini siswa sudah mulai memahami materi 

balok. Kegiatan inti, peserta didik mengamati masalah luas permukaan balok 

yang diajikan guru, setelah mengamati siswa dapat menentukan/menghitung 

rumus luas permukaan balok. 

 Aktivitas siswa selama proses belajar pada dasarnya sudah mulai 

membaik, hal ini dapat melihat dari keaktifan siswa yang pada pertemuan I 

merasa bingung sudah mulai memechkan masalah tentang rumus luas 

permukaan balok. Namun, masih ada beberapa siswa yang tidak memecahkan 

msalah rumus luas permukaan balok yang disajikan guru dan suasana kurang 

kondusif masih terlihat. Untuk mengetahui kemampuan siswa, peneliti 

memberikan angket yang dikerjakan masing-masing siswa. 

 Berdasarkan hasil obervasi terhadap 25 item aktivitas guru dan siswa yang 

dilakukan selama tindakan pada siklus I pertemuan 2. Rekapitulasi hasil 

observasi proses pembelajaran dapat dilihat pada tebel berikut: 

Tabel 4.4 

Hasil Observasi Siklus I Pertemuan 2 

Jumlah 

Item 

 

Terlaksana 

 

Tidak terlaksana 

 
 

25 

Jumlah 

Aktivit

as 

Yang 
Terlaksa

na 

Persentase 

Aktivitas 

Yang 
Terlaksana 

Jumlah 

Aktivita

s Yang 

TidakTe

rlaksana 

Persentase 

Aktivitas Yang 

Tidak 
Terlaksana 

12 48% 13 52% 
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Gambar 4.4 Diagram Hasil Observasi Siklus I  Pertemuan 2 

 

Berdasarkan hasil angket yang dilkukan pada siklus I  pertemuan 2 ada 12 

siswa dengan motivasi yang tinggi dengan presentase 48% dan 13 siswa 

motivasi cukup dengan presentase 52% dari 25 siswa. Asil tersebut 

menunjukkan bahwa motivasi belajar di SMP Negeri 1 Marbau masih rendah, 

data tersebut dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 4.5 

Data Hasil Motivasi Belajar Siswa Siklus I Pertemuan 2 

 

Jum

lah 

Sisw

a 

 

Tinggi  

 

Cukup 
Nilai 

Rata-

rata 
Jumlah Persenta

se 
Juml

ah 
Persenta

se 
 
59,48 

25 12 48% 13 52% 

  

 Dengan demikian motivasi belajar siswa pada pertemuan 2 mengalami 

peningkatan dari pertemuan 1 (36%) menjadi (48%) di pertemuan 2. Dari data 

tersebut sudah terlihat peningkatan pada motivasi belajar siswa, tetapi belum 

Hasil Observasi Siklus I Pertemuan 2

Terlaksana 

Tidak Terlaksana 

52% 48% 



53 
 

 
 

mencapai motivasi yang tinggi yang ditentukan oleh peneliti yaitu 65% siswa 

motivasi tingginuntuk lebih jelasnya hasil motivasi belajar siswa dapat dilihat 

pada diagram berikut: 

 

 
Gambar 4.5 Diagram Motivasi Belajar Siswa Siklus I Pertemuan 2 

 

Dari hasil pengamatan peneliti motivasi belajar siswa belum tinggi, karena 

masih banyak kesulitan-kesulitan yang dialami siswa dalam proses 

pembelajaran. Kemudian peneliti diskusi dengan guru untuk melanjutkan 

penelitian ini ke siklus II. 

c. Refleksi 

Dalam hasil pengamatan pada siklus I ini kegiatan refleksi difokuskan 

pada temuan masalah pada siklus I, dan perancangan perbaikan yang akan 

dilaksanakan pada siklus II. Dalam tahap ini menentukan masalah-masalah 

yang harus diperbaiki dalam siklus selanjutnya dan menyusun rancangan 

tindakan yang berupa desain pembelajaran dengan menggunakan media 

Motivasi Belajar Siswa Siklus I Pertemuan 
2

Tinggi

Cukup
52% 48% 
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gambar. Perbaikan rencana disesuaikan dengan daftar permasalahan yang 

muncul pada siklus I. Berikut ini daftar temuan masalah pada siklus I beserta 

rancangan perbaikan yang akan dilaksanakan pada siklus II. 

Tabel 4.6 

Temuan Masalah Siklus I dan Rancangan Perbaikan yang Dilaksanankan 

pada Siklus II. 

No 
Temuan Masalah pada 

Siklus I 

Rancangan Perbaikan yang akan 

Dilaksanakan pada Siklus II 

 

1 

Siswa masih kurang paham 

dalam menemukan rumus 

balok 

 

Guru memberikan media gambar 

untuk  memotivasi siswa dalam 

menemukan  rumus balok 

 

 

2 

Masih banyak siswa yang 

bingung dengan 

penjelasan guru tentang 

cara menemukan rumus 

luas permukaan dan 

volume balok 

Guru memberikan media gambar 

supaya siswa termotivasi untuk 

menemukan rumus luas permukaan 

dan volume balok  

 

 

3 

Ada beberapa kelompok 

yang masih salah dalam 

menghitung dan 

menuliskan tanda baca 

dalam mengerjakan soal 

yang diberikan 

Guru memberikan motivasi dalam  

penjelasan menghitung dan 

menuliskan tanda baca dalam 

menyeluruh maupun per kelompok  

 

4 

Siswa masih berebut 

dalam 

memilih kelompok 

Guru memilih siswa secara 

acak dalam mengerjakan luas 

pemukaan dan volume balok 

dengan menggunakan media 

gambar 
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5 

Dalam mengerjakan soal 

evaluasi siswa masih 

mengalami kesulitan 

Guru memberikan motivasi kepada 

siswa yang mengalami kesulitan 

dan menanyakan bagian yang tidak 

diketahui siswa 

 

3.  Siklus II 

a. Perencanaan II 

Berdasarkan hasil refleksi siklus I, terlihat sudah mulai ada peningkatan 

motivasi belajar siswa dibandingkan dengan motivasi belajar siswa pada 

saat siklus I , sehingga pada tahap ini peneliti merencanakan pada materi 

bangun ruang sisi datar pada balok melalu media gambar. Untuk itu peneliti 

berupaya agar guru selalu memberikan dorongan kepada siswa tentang 

manfaat materi yang dipelajari. Pada perencanaan siklus II dilakukan 

langkah-langkah sebagai berikut: 

1) Menyusun kembali rencana pelaksanaan pembelajaran yang disesuaikan. 

2) Membentuk kelompok siswa yang terdiri dari 5 siswa setiap kelompok, 

sehingga terdapat 5 kelompok nantinya hal ini adalah upaya agar 

terciptanya suasana kondusif saat siswa melihat gambar balok, dan siswa 

dapat menemukan rumus luas permukaan dan volume balok. 

3) Menyiapkan media pembelajaran yaitu media gambar. 

4) Menyiapkan format pengamatan dalam proses pembelajaran yang terdiri 

dari lembar observasi tentang aktivitas siswa dan guru daftar nilai untuk 

melihat meningkatnya motivasi belajar siswa. 
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5) Menyiapkan angket untuk mengetahui sejauh mana pemahaman siswa 

mengenai materi pembelajaran. 

b. Tindakan  

a) Pertemuan I 

Penelitian ini dilaksanakan dalam 2 kali pertemuan dengan alokasi 

waktu setiap pertemuan adalah 2 x 40 menit.Pertemuan I dilaksanakan 

pada tanggal 17 Januari 2023, guru menjelaskan materi baok 

menggunakan media gambar. Guru menyiapkan media pembelajaran yang 

digunakan pada saat proses pembelajaran. Tindakan yang dilakukan adalah 

sebagai berikut: 

Kegiatan awal 

a) Guru memberikan salam 

b) Guru membimbing peserta didik berdoa 

c) Guru mengecek kehadiran peserta didik 

d) Guru mengkondisikan peserta didik untuk siap menerima pelajaran 

e) Guru menyampaikan manfaat mempelajari materi yang akan dipelajari 

mengenai volume balok 

f) Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai yaitu peserta 

didik diharapkan dapat menentukan/ menghitung rumus balok. 

g) Guru menyampaikan penilaian yang akan dilakukan yaitu penilaian sikap. 

 

Kegiatan inti 

a) Peserta didik mengelompok menjadi 5 kelompok dengan masing-masing 

kelompok beranggotakan 5 siswa.  

b) Guru menyuruh peserta didik membaca buku sebelum belajar. 

c) Guru membagikan kuis luas permukaan dan volum balok kepada peserta 

didik menggunakan media gambar untuk dikerjakan berkelompok. 
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d) Guru mengarahkan peserta didik mengamati masalah yang disajikan pada 

luas permukaan dan volume balok menggunakan media gambar.  

e) Peserta didik dapat menentukan/ menghitung rumus luas permukaan dan 

volume balok menggunakan media gambar.  

f) Peserta didik memecahkan masalah tentangluas permukaan dan volume 

balok menggunakan media gambar dengan diskusi kelompok.  

g) Peserta didik mempresentasikan jawaban/ hasil diskusi kelompok di depan 

kelas.  

h) Peserta didik membuat kesimpulan dan rangkuman tentang materi yang 

yang dipelajari menggunakan media gamabr. 

i) Guru membagikan kuis individu kepada peserta didik. 

j) Peserta didik mengerjakan kuis individu.  

k) Guru menunggu peserta didik mengerjakan kuis yang telah dibagikan. 

l) Peserta didik mengumpulkan kuis yang telah dibagikan guru. 

m) Guru mengkoreksi kuis peserta didik. 

n) Guru membahas kuis yang telah dikerjakan oleh peserta didik secara 

bersama-sama. 

Kegiatan akhir 

a) Guru  menyimpulkan tetang mencari rumus balok menggunakan media 

gambar. 

b) Guru menginformasikan materi selanjutnya.  

c) Guru mengakhiri kegiatan belajar dengan memberikan pesan untuk 

mempelajari materi yang sudah dipelajari hari ini. 

d) Guru menutup pembelajaran 

 

Pertemuan II 

Pertemuan ke II dilakukan pada tanggal 20 Januari 2023, guru 

memfokuskan pada gambar balok menggunakan media gambar. Guru telah 

menyiapkan media pembelajaran yang diproses dalam pembelajaran. Tindakan 

yang dilakukan adalah sebagai berikut: 
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Kegiatan awal 

a) Guru memberikan salam 

b) Guru membimbing peserta didik berdoa 

c) Guru mengecek kehadiran peserta didik 

d) Guru mengkondisikan peserta didik untuk siap menerima pelajaran 

e) Guru menyampaikan manfaat mempelajari materi yang akan dipelajari 

mengenai volume balok 

f) Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai yaitu peserta 

didik diharapkan dapat menentukan/ menghitung rumus balok. 

g) Guru menyampaikan penilaian yang akan dilakukan yaitu penilaian sikap. 

 

Kegiatan inti 

a) Peserta didik mengelompok menjadi 5 kelompok dengan masing-masing 

kelompok beranggotakan 5 siswa.  

b) Guru menyuruh peserta didik membaca buku sebelum belajar. 

c) Guru membagikan kuis luas permukaan dan volum balok kepada peserta 

didik menggunakan media gambar untuk dikerjakan berkelompok. 

d) Guru mengarahkan peserta didik mengamati masalah yang disajikan pada 

luas permukaan dan volume balok menggunakan media gambar.  

e) Peserta didik dapat menentukan/ menghitung rumus luas permukaan dan 

volume balok menggunakan media gambar.  

f) Peserta didik memecahkan masalah tentangluas permukaan dan volume 

balok menggunakan media gambar dengan diskusi kelompok.  

g) Peserta didik mempresentasikan jawaban/ hasil diskusi kelompok di depan 

kelas.  

h) Peserta didik membuat kesimpulan dan rangkuman tentang materi yang 

yang dipelajari menggunakan media gamabr. 

i) Guru membagikan kuis individu kepada peserta didik. 

j) Peserta didik mengerjakan kuis individu.  

k) Guru menunggu peserta didik mengerjakan kuis yang telah dibagikan. 

l) Peserta didik mengumpulkan kuis yang telah dibagikan guru. 
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m) Guru mengkoreksi kuis peserta didik. 

n) Guru membahas kuis yang telah dikerjakan oleh peserta didik secara 

bersama-sama. 

Kegiatan akhir 

a) Guru  menyimpulkan tetang mencari rumus balok menggunakan media 

gambar. 

b) Guru menginformasikan materi selanjutnya.  

c) Guru mengakhiri kegiatan belajar dengan memberikan pesan untuk 

mempelajari materi yang sudah dipelajari hari ini. 

d) Guru menutup pembelajaran 

 

Pengamatan (Observasi) 

1) Observasi Sklus II 

Berdasarkan hasil observasi terhadap 25 item aktivitas guru dan siswa 

yang dilakukan selama tindakan pada siklus II dari awal hingga akhir 

pembelajaran. Rekafitulasi hasil observasi aktivitas belajar dapat dilihat 

pada tabel berikut: 

Tabel 4.7 

Hasil Observasi Siklus II Pertemuan I 

Jumla

h Item 

 

Terlaksana 

 

Tidak terlaksana 

 
 

25 

Jumlah 

Aktivit

as 

Yang 
Terlaksa

na 

Persenta

se 

Aktivita

s Yang 
Terlaksa

na 

Jumlah 

Aktivitas 

Yang 

TidakTerlaks

ana 

Persentase 

Aktivitas Yang 

Tidak 
Terlaksana 

19 76% 6 24% 
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Gambar 4.6 Diagram Hasil Observasi Siklus II Pertemuan 1 

 

Berdasarkan hasil angket yang dilakukan pada siklus II ada 12 siswa 

yang motivasinya dengan persentase 48%, da nada 13 siswa yang motivasinya 

rendah dengan persentase 52% dasi 25 siswa. Hasil tersebut menunjukkan 

bahwa hasil meningkatnya motivasi belajar siswa di SMP Negeri 1 Marbau 

telah meningkat, data tersebut dapat dilihat pada table berikut: 

Tabel 4.8 

Data Hasil Motivasi Belajar Siswa Siklus II Pertemuan 1 

 

Jum

lah 

Sisw

a 

 

Tuntas 

 

Belum Tuntas 
Nilai 

Rata-

rata 
Jumlah Persenta

se 
Juml

ah 
Persenta

se 
 
60,84 

25 12 48% 13 52% 

 

 Dari tabel tersebut dapat diketahui bahwa masih ada lebih dari 40% siswa 

yang  belum tinggi dalam motivasi belajar siklus II pertemuan 1. Untuk lebih 

jelasnya dapat dilihat pada diagram motivasi belajar siswa dibawah ini: 

 

Hasil Observasi Siklus II 

Pertemuan 1

Terlaksanakan

Tdak Terlaksanakan
76% 

 

24% 
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Gambar 4.7 Diagram Motivasi Belajar Siswa Siklus II Pertemuan 1 

 

Dari hasil pengamatan peneliti motivasi belajar siswa belum tinggi, 

karena masih ada kesulitan-kesulitan yang dialami siswa dalam proses  

penelitian ini ke pertemuan 2. 

1. Pertemuan 2 

Berdasarkan hasil observasi terhadap 25 item aktivitas guru dan siswa 

yang dilakukan selama tindakan pada siklus II pertemuan 1dari awal hingga 

akhir pembelajaran. Rekapitulasi hasil observasi aktivitas belajar dapat 

dilihat pada tabel berikut: 

 

 

 

 

 

 

Motivasi Belajar Siswa Siklus  II 
Pertemuan 1

1st Qtr

Cukup

Tinggi 52% 48% 



62 
 

 
 

Tabel 4.9 

Hasil Observasi Siklus II Pertemuan 2 

Jumla

h Item 

 

Terlaksana 

 

Tidak terlaksana 

 
 

25 

Jumla

h 

Aktivi

tas 

Yang 

Terlaks

ana 

Persent

ase 

Aktivit

as 

Yang 

Terlaks

ana 

Jumlah 

Aktivitas 

Yang 

TidakTerlaks

ana 

Persentase 

Aktivitas Yang 

Tidak 

Terlaksana 

24 96% 1 4% 

 

 
Gambar 4.8 Diagram Hasil Observasi Siklus II Pertemuan 2 

 

Berdasarkan hasil angket motivasi belajar siswa yang dilakukan pada 

siklus II pertemuan 2 ada 19 siswa yang motivasinya tinggi dengan persentase 

76%, dan ada 6 siswa yang motivasinya cukup dengan persentase 24% dari 25 

siswa. Hasil tersebut menunjukkan bahwa motivasi belajar siswa di SMP 

Negeri 1 Marbau sudah meningkat, data tersebut dapat dilihat pada tabel 

berikut: 

 

Hasil Observasi Siklus II 
Pertemuan 2

Terlaksana

Tidak Terlaksana

96% 

4% 
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Tabel 4.10 

Data Hasil Motivasi Belajar Siswa Siklus II 

 

Jum

lah 

Sisw

a 

 

Tuntas 

 

Belum Tuntas 
Nilai 

Rata-

rata 
Jumlah Persenta

se 
Juml

ah 
Persenta

se 
 
65,6 

25 19 76% 6 24% 

 

Dari data tersebut sudah terlihat peningkatan pada motivasi belajar 

siswa, sudah mencapai indikator keberhasilan yang ditentukan oleh peneliti 

yaitu 65% motivasi belajar siswa. Agar lebih jelasnya dapat dilihat pada 

diagram dibawah ini: 

 
Gambar 4.9 Diagram Motivasi Belajar siswa Siklus II 

 

c. Refleksi 

Peneliti bersama guru melakukan refleksi terhadap tindakan pada siklus 

ini, refleksi kali ini difokuskan untuk melihat sejauh mana tindakan perbaikan 

yang telah dilakukan dapat meningkatkan motivasi belajar siswa.Berdasarkan 

Diagram Motivasi Belajar Siswa 
Siklus II Pertemuan 2

Tinggi

Cukup

76% 

24% 
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hasil observasi dan hasil angket, diperoleh kesimpulan bahwa terdapat 

peningkatan yang cukup signifikan terhadap meningkatnya motivasi belajar 

siswa. Dari angket juga dapat diketahui bahwa nilai rata-rata kelas meningkat 

dari 57,56 pada siklus I, menjadi 65,6 pada siklus II. Dengan jumlah siswa 

yang tuntas sebanyak 19 siswa atau sebesar 76%. 

 Dengan penerapan pada materi bangun ruang sisi datar pada balok dengan 

menggunakan media gambar dapat meningkatkan motivasi belajar 

siswa.Dengan demikian tindakan yang dilakukan dihentikan pada siklus II 

karena telah dianggap selesai berdasarkan refleksi di atas. 

Berikut ini hasil observasi belajar pada siklus I dan siklus II: 

Tabel 4.11 

Hasil Observasi Pada Siklus I dan Siklus II 

Jumlah 

Aktivitas 

Belajar 

 

Terlaksana 

 

Tidak terlaksana 

 
25 

Jumlah 

Aktivit

as 

Yang 

Terlaksa

na 

Persenta

se 

Aktivita

s 

Yang 

Terlaks

ana 

Jumlah 

Aktivitas 

Yang 

Tidak 

Terlaksan

a 

Persentase 

Aktivitas 

Yang Tidak 

Terlaksana 

Siklus I 

 
8 32% 17 68% 

Siklus II 

 
19 76% 6 28% 

 

Berikut ini peningkatan motivasi belajar siswa kelas VIII SMP Negeri 1 

Marbau: 
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Tabel 4.12 

Peningkatan motivasi belajar siswa 

Kategori Pra 

siklus 

Siklus I Siklus II 

1 2 1 2 

Nilai rata-

rata 

55,72 57,56 59,48 60,84 65,6 

Persentase 

ketuntasan 

kalasikal 

(%) 

16% 36% 48% 48% 76% 

 

Dari tabel diatas, pada penelitian ini meningkatnya motivasi belajar 

matematika siswa pada pokok bahasan materi bangun ruang sisi datar pada 

balok mengalami peningkatan motivasi belajar siswa dari pra siklus, siklus I 

sampai siklus II, dimana pada pra siklus nilai rata-rata 55,72 kemudian pada 

siklus I nilai rata-rata 57,56 menjadi 59,48 dan pada siklus II nilai rata-rata 

60,84 menjadi 65,6.  

Persentase siswa yang motivasi tertinggi pada pra siklus 16%, 

kemudian meningkat pada siklus I dari 36%  menjadi 48%, kemudian 

meningkat pada siklus II dari48% menjadi 76%. Persentase yang cukup pada 

pra siklus 84%, menurun pada siklus I 64% menjadi 52%, dan pada siklus II 

52% menjadi 24%.Dengan demikian hipotesis tindakan telah tercapai.Yaitu 

penggunaan media gambar dapat meningkatkan motivasi belajar siswa pada 

materi bangun ruang sisi datar kelas VIII SMP Negeri 1 Marbau. 
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B. Pembahasan Hasil Penelitian 

 Berdasarkan hasil data yang diperoleh dari siklus I dan siklus II, maka 

peneliti melakukan analisis data dengan menggunakan statistik data sederhana, 

yaitu dengan melihat persentase motivasi belajar matematika pada setiap siklus 

untuk melihat sejauh mana peningkatan motivasi belajar matematika.Hasil data 

yang diperoleh pada setiap siklus dari hasil observasi yang menunjukkan 

bahwa terjadi peningkatan motivasi belajar siswa pada materi bangun ruang 

sisi datar dengan menggunakan media gambar di kelas VIII SMP Negeri 1 

Marbau.Adapun upaya yang dilakukan sehingga terjadi peningkatan motivasi 

belajar siswa, yaitu dengan menggunakan penerapan media gambar. 

Setelah dilaksanakan penerapan media gambar terjadi peningkatan 

motivasi belajar siswa pada setiap siklus. Penelitian ini kurang efektif karena 

pada saat siswa mencari rumus luas permukaan balok dan volume balok pada 

siklus I. Hal tersebut disebabkan karena siswa sulit membayang kan gambar 

balok. Dalam meminimalisir kesulitan tersebut pada siklus II peneliti mencoba 

memberikan media gambar balok dan memberikan contoh terlebih dahulu 

dalam mencari rumus luas permukaan dan volume balok. 

Pada penelitian ini, hasil motivasi belajar siswa pada pokok bahasan 

materi bangun ruang sisi datar pada balok mengalami peningkatan motivasi 

belajar siswa dari siklus I sampai siklus II, dimana pada siklus I nilai rata-rata 

57,56, dan menjadi  siklus II nilai rata-rata 65,6. 

Persentase siswa yang tuntas pada siklus I yaitu 36%, kemudian 

meningkat pada siklus II yaitu 72%. Sesuai dengan indikator keberhasilan 
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tindakan pada penelitian ini, dimana siswa sudah melewati KKM (≥65) dengan 

nilai rata rata-rata 65,6 dan persentase siswa yang tuntas sebesar 72%. 

Selama penelitian ini dilakukan banyak temuan yang didapatkan. 

Temuan tersebut adalah ada salah satu siswa yang berbeda dengan teman yang 

lain. Perbedaan tersebut dilihat dari motivasi belajarnya yang dari siklus I dan 

berakhir di siklus II. Respon siswa terhadap pembelajaran matematika dengan 

menggunakan media gambar ini sangat baik, terlihat dari kenaikan antusiasme 

siswa dan keterlibatan siswa dalam mengikuti proses pembelajaran. Data yang 

telah dideskripsikan di atas, merupakan hasil dari implikasi tindakan yang telah 

dilaksanakan, karena 65% dari jumlah siswa mencapai nilai ≥65, maka 

penelitian ini diakhiri pada siklus II. 

C. Keterbatasan Penelitian 

 Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan dengan langkah-langkah yang 

disusun sedemikian rupa dengan penuh hati-hati agar hasil yang diperoleh bisa 

sebaik mungkin, untuk mendapatkan hasil yang sempurna sangatlah sulit, 

sebab dalam pelaksanaan penelitian ini terdapat adanya keterbatasan tersebut, 

antara lain: 

1. Penelitian ini hanya berfokus pada materi balok, sehingga belum bisa 

kebahasan pokok yang lainnya. 

2. Siswa sulit dikondisikan pada saat proses menggunakan media gambar 

sehingga menciptakan suasana yang tidak kondusif. 

3. Keterbatasan waktu yang dialami oleh peneliti dalam pelaksanaan penelitian 

sehingga tindakan yang dilakukan masih kurang maksimal. 
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Meskipun peneliti menemui hambatan dalam menyelesaikan skripsi ini, 

peneliti telah berusaha sekuat tenaga dan pikiran agar penelitian ini berjalan 

dengan baik.Keterbatasan yang dihadapi tidak mengurangi makna penelitian 

ini. Hal ini dilakukan dengan cara untuk mengatasi masalah dalam 

melaksanakan penelitian ini. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan  

Dari penelitian yang dilakukan diperoleh kesimpulan sesuai dengan 

tujuan dari permasalahan yang telah dirumuskan, serta berdasarkan hasil analisi 

data yang telah dilakukan.Maka peneliti mengambil kesimpulan bahwa 

pembelajaran dengan menggunakan media gambar dapat meningkatkan 

motivasi belajar siswa di kelas VIII SMP Negeri 1 Marbau. Meningkatkan 

motivasi belajar siswa menggunakan media gambar di kelas VIII SMP Negeri 

1 Marbau dengan hasil motivasi belajar siswa pada pokok bahasan materi 

bangun ruang sisi datar pada balok mengalami peningkatan motivasi belajar 

siswa dari pra siklus, kemudian siklus I sampai siklus II, dimana pada pra 

siklus nilai rata-rata 55,72 kemudia  siklus I nilai rata-rata 57,56 dan menjadi  

siklus II nilai rata-rata 65,6. 

Persentase siswa yang tuntas pada pra siklus yaitu 16% menjadi siklus I 

yaitu 36%, kemudian meningkat pada siklus II menjadi 72%. Sesuai dengan 

indikator keberhasilan tindakan pada penelitian ini, dimana siswa sudah 

melewati KKM (≥65) dengan nilai rata rata-rata 65,6 dan persentase siswa 

yang tuntas sebesar 72%. 

B. Saran-Saran 

Berdasarkan kesimpulan penelitian, maka yang menjadi saran penelitian 

dalam skripsi ini adalah: 
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1. Bagi guru, khususnya guru matematika di SMP Negeri 1 Marbau 

diharapkan dapat menerapkan media gambar pada matei bangun ruang sisi 

datar khusunya pada balok yang dianggap sesuai dengan pembelajaran 

tersebut agar dapat meningkatkan motivasi belajar siswa. 

2. Bagi siswa, diharapkan lebih meningkatkan motivasi dalam pembelajaran 

matematika. Dengan menggunakan media gambar pada materi bangun 

ruang sisi datar khusunya materi balok tersebut membuat termotivasi untuk 

belajar. 

3. Bagi Kepala Sekolah, sebagai pemimpin organisasi sekolah dan intansi 

terkait hendaknya dapat meningkatkan kinerja guru dengan memberikan 

kesempatan untuk belajar mendiri maupun dengan jalan penataran-

penataran. Memperhatikan kenerja dan kualitas para pendidik demi 

kemajuan dan peningkatan kemampuan siswa, agar kualitas sekolah menjadi 

meningkat serta berprestasi. 

4. Bagi peneliti selanjutnya, diharapkan agar dapat melakukan penelitian yang 

lebih mendalam dan dengan sumber yang lebih luas, baik pada materi, 

populasi ataupun kompetensi matematika lainnya.  
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